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Sungguh beruntunglah orang yang asing” (HR. Muslim)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

pedoman Transliterasi Arab Latin dalam Skripsi ini berdasarkan Surat

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Republik

Indonesia Nomor.

158 Tahun 1987 dan Nomor.

0543b/1987 dan mengacu pada Buku Pedoman Penulisan Karya Ilmiah Institut

Agama Islam Negeri Jember Tahun 2019.

1. Konsonan Tunggal

Huruf arab | Nama Huruf latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be

= Ta T Te

< Tsa’ Ts Ts

d Jim J Je

z Ha H Ha (dengan garis di bawah)
z Kha Kh Ka dan Ha

2 Dal D De

3 Zal Dza Zha

D) Ra R Er

J Zai z zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es dan Ye
v Sad Sh Es

viii



o= Dad DI De

L Ta T te (dengan titik di bawah
L Za Zh Zet

¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Gain Fh Ge

< Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ Mim M Em

U Nun N En

3 Wau w We

o Ha H Ha

¢ Hamzah ‘ Apostrof

¢ Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.



Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut.

Tanda Nama Huruf latin Nama
: Fathah A A
- Kasrah | I
i Dammah U U
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda nama
b2/ s fathah dan alif A a dan macron di

atau ya atas
- kasrah dan ya 1 i dan macron di

atas
5t Dammah dan U u dan macron di

wau atas




ABSTRAK

Zahratus Sofa, 2022 : Pemaknaan Laa lkraaha Fi Al-Diin Dalam Al-
Qur’an (Perspektif M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah) Dan
Relevansinya Dengan Konsep Islam Inklusif.

Kata Kunci : Laa lkraaha Fi Al-Diin, Tafsir Al-Misbah, Islam Inklusif.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan posisi dan batasan yang jelas
terkait dengan makna laa ikraaha fi al-diin dalam al-Qur’an menurut Quraish
Shihab. Al-Qur’an menganjurkan agar dalam sosial keagamaan, bila terjadi
perbedaan keyakinan hendaknya masing-masing mengakui keberadaan pihak lain
dan tidak perlu saling menyalahkan. Al-Qur’an secara tegas juga melarang adanya
pemaksaan antar pemeluk agama, ini yang oleh al-Qur’an disebut sebagai laa
ikraaha fi al-diin. Oleh karena itu penelitian ini merumuskan fokus kajian
mengenai: (1) Bagaimana pandangan Quraish Shihab mengenai kalimat laa
ikraaha fi al-diin dalam tafsir al-Misbah. (2) Bagaimana relevansi ayat laa
ikraaha fi al-diin dengan konsep Islam inkilsif.

Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research). Riset
kepustakaan atau studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian dengan pendekatan kualitatif yang berupa deskripsi.
Penelitian kepustakaan (Library research) adalah teknik penelitian yang
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam materi yang
terdapat dalam kepustakaan.

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan : (1) Menurut Quraish Shihab
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan laa ikraaha fi al-diin adalah tidak
memaksakan seseorang untuk menganut agamanya bukan agidahnya yang terikat
dengan suatu agama. Dengan kata lain ketika seseorang memilih suatu agama
maka segala tuntunan di dalamnya adalah kewajiban yang harus ditunaikan dan
terancam hukuman jika tidak dilaksanakan. (2) Laa ikraaha fi al-diin hendaknya
dapat dimaknai sebagai suatu sikap untuk dapat hidup bersama dengan penganut
agama lain, dengan memiliki kebebasan untuk menjalankan prinsip-prinsip
keagamaan masing-masing tanpa adanya paksaan dan tekanan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Islam sesungguhnya memberikan jaminan yang jelas dan pasti akan
kebebasan beragama dan berkeyakinan. Dalam pandangan Islam, “Laa
Ikraaha fi al-diin” (Tidak ada paksaan untuk memasuki agama Islam). Di sini
Islam secara tegas melarang segala bentuk jenis paksaan dalam hal menganut

agama tertentu.
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Artinya: “Tidak ada paksaan dalam (menganut) agama (Islam). Sungguh,
telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. Siapa yang ingkar
kepada tagut dan beriman kepada Allah sungguh telah berpegang

teguh kepada tali yang sangat kuat yang tidak akan putus. Allah
Maha Mendengar lagi Maha Melihat” (Q.S al-Bagarah [2] 256).

Tidak ada ayat Al-Qur’an yang paling sering dikutip ketika
membahas tentang kebebasan beragama dalam Islam selain pada ayat ke-256
dalam surah al-Bagarah. Bertumpu pada pengertian ayat tersebut, tidak
sedikit pemikir progresif Islam yang berkesimpulan bahwa Islam adalah
agama yang mendukung penuh kebebasan beragama. Mereka menampik
sekiranya Islam menegasikan ide kebebasan beragama. Kebebasan manusia
dalam memilih agama dan keimanan merupakan prinsip paling fundamental
dari ajaran akidah Islam. Dengan demikian, penegasan Al-Qur’an tentang

kebebasan manusia untuk beriman atau kufur tanpa paksaan merupakan

1



prinsip yang tidak lagi dapat ditawar. “Maka barang siapa yang ingin
(beriman), hendaklah ia beriman, dan barang siapa yang ingin (kafir) biarlah
ia kafir.” Demikian pernyataan Al-Qur’an.

Penegasan al-Qur’an dalam surah al-Bagarah ayat 256 tersebut
seiring dengan adanya keragaman yang merupakan sunnatullah dalam
kehidupan di dunia. Perbedaan ras manusia, suku, budaya, komunitas
beragama, juga letak geografis merupakan perbedaan mendasar yang dapat
mempengaruhi perbedaan pandangan. Dan dari sinilah, keragaman
merupakan sebuah kehendak Allah yang tidak dapat dibantah. Suatu anugerah
dari Allah, sebab dengan adanya keragaman manusia dapat berkreasi dan
mengembangkan dirinya juga lingkungannya.

Menurut Quraish Shihab untuk menghadapi keragaman tersebut
Allah telah menetapkan sebuah cara untuk mempertemukan manusia dengan
saling memberikan kebebasan agar supaya mengajarkan agama masing-
masing. Sehingga masing-masing pihak dapat melaksanakan ajaran yang
dianggapnya benar tanpa adanya pemutlakan pendapat terhadap orang lain
sekaligus tidak mengabaikan keyakinan masing-masing. Namun, apabila
mereka telah mengetahui tentang ajaran agama yang benar dan mereka
menolak akan kebenaran itu serta bersikeras menganut ajaran agama mereka,

maka sikap yang perlu diambil adalah memberikan kebebasan kepada

! Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi, (Jakarta: Pustaka Oasis, 2010), 224.



mereka, sebab Allah telah menegaskan bahwa tidak ada paksaan dalam
beragama.’

Sebagaimana yang telah diketahui, keragaman ini merupakan realitas
dan sunnatullah dari Allah, maka tidak ada jalan lain bagi manusia selain
menerima dan memelihara dengan mengarahkan kepada kepentingan serta
tujuan bersama.® Secara sosiologis keanekaragaman dalam syariat diperkuat
oleh kenyataan bahwa Allah menurunkan para nabi adalah untuk memberi
kabar gembira dan peringatan. Bahkan tidak hanya itu, para nabi juga dibekali
kitab suci sebagai pegangan dalam tata-kehidupan yang lebih baik. Dengan
kitab suci tersebut diharapkan dapat menjadi penengah di antara pelbagai
persoalan di tengah masalah yang dihadapi oleh setiap umat.

Dalam hal ini, keragaman agama merupakan suatu keniscayaan
Allah yang dititahkan kepada setiap makhluk-Nya.* Kebebasan dalam
beragama merupakan kebebasan setiap manusia untuk mengamalkan agama
yang menjadi keyakinannya. Kebebasan beragama ini akan melahirkan sikap
toleran dalam kehidupan beragama dan hal ini sangat ditekankan dalam
ajaran Islam. Firman Allah dalam al-Qur’an “lakum dinukum wa liyadin”
(bagimu agamamu dan bagiku agamaku) hal ini menjadi bukti nyata bahwa
Islam mengajarkan kemerdekaan dalam beragama.

Dalam keterangan lain disebutkan bahwa Allah telah menetapkan

kemajemukan dan keragaman adalah atas kehendak-Nya yang bertujuan

2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2002), Vol. 15, 581-582
% Said Agil Husin Al Munawar, Fikih Hubungan Antar Agama, (Ciputat: PT Ciputat Press, 2005),

3

* Zuhairi Misrawi, Al-Qur’an Kitab Toleransi, 10-11.



untuk menguji manusia dengan siapa yang paling baik amal perbuatannya
setelah diberikan-Nya kitab suci (ajaran) melalui para utusan-Nya. Sehingga
tujuan akhir dari diperintahkan-Nya semata agar manusia “fastabiqul khairat”
atau berlomba-lomba dalam hal kebaikan.”

Tidak dapat disangkal bahwa setiap masyarakat memiliki budaya
yang tentunya berbeda dengan masyarakat lain. Untuk itu tidak dapat berkata
bahwa budaya Islam harus seragam. Awalnya kebudayaan Islam memanglah
berwarna dan berbeda-beda, namun semua dinilai Islami selama tidak
bertentangan dengan nilai-nilai Islam. Semua adat kebiasaan dapat
dipertahankan oleh masyarakatnya masing-masing. Imam Al-Syatibi dalam
karyanya, Al-Muwafagat, bahwa adat kebiasaan yang mantap tidak berubah
dan dapat juga mengalami perubahan.®

Berpijak pada latar belakang di atas, maka penulis merujuk kepada
salah satu tokoh pemikir moderat yang cukup terkenal di kalangan mufassir
khususnya di Indonesia. Beliau adalah M. Quraish Shihab seorang
cendekiawan muslim asal Sulawesi Selatan dengan sikapnya yang moderat
dalam menyikapi perbedaan di tengah-tengah umat Islam, bahkan sampai saat
ini masih aktif menulis karya-karyanya dan menyebarkan sikapnya yang

moderat melalui lembaga studinya di IAIN Alauddin Ujung Pandang.

® Edi Ah lyubenu, Sesaudara Dalam Iman Sesaudara Dalam Kemanusiaan, (Yogyakarta: Diva
Press, 2021), 131.

® M. Quraish Shihab, Wasathiyyah Wawasan Islam dalam Moderasi Beragama, (Tangerang:
Lentera Hati, 2019), 174-175.



Salah satu yang menjadi mahakaryanya adalah tafsir al-Misbah yang
mengalami banyak cetakan ulang dan berhasil menafsirkan al-Qur’an
berdasarkan pandangannya dan tertuai ke dalam bentuk 15 jilid kitab tafsir.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis akan mengambil tema skripsi
yang berjudul “Pemaknaan Laa lkraaha Fi Al-Diin Dalam Al-Qur’an
(Perspektif M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah) Dan
Relevansinya Dengan Konsep Islam Inklusif”

Fokus Penelitian

1. Bagaimana pandangan M. Quraish Shihab tentang makna laa ikraaha fi
ad-diin dalam tafsir Al-Misbah ?

2. Bagaimana relevansi makna laa ikraaha fi ad-diin dengan konsep Islam
inklusif ?

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pandangan M. Quraish Shihab tentang makna laa
ikraaha fi ad-diin dalam tafsir Al-Misbah.

2. Untuk mengetahui relevansi makna laa ikraaha fi ad-diin dengan konsep
Islam inklusif.

Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini merupakan tahapan dalam mengkaji makna tidak ada

paksaan dalam beragama secara terperinci dan upaya mengembangkan

kajian sebagai tambahan pengetahuan baru.



b. Memberikan pemahaman tentang konsep tidak ada paksaan dalam hal
beragama.

c. Sebagai tambahan rujukan baru untuk penelitian-penelitian berikutnya
yang akan dilakukan oleh generasi selanjutnya, serta dapat dijadikan
sebagai tolak ukur untuk melihat kekurangan dan kelebihan dalam
sebuah penelitian.

2. Secara Praktis
a. Bagi peneliti, menambah wawasan serta dapat menjadikannya sebagai
pedoman dalam praktek ukhuwah islamiyah.
b. Bagi UIN KH. Achmad Siddig Jember, sebagai sumbangsih pemikiran
dalam penyelesaian penelitian-penelitian selanjutnya.
c. Bagi masyarakat, sebagai media pembelajaran dalam menerapkan sikap
yang baik sesuai ajaran yang diberlakukan.
E. Definisi Istilah
1. Laa lkraaha fi al-Diin
Dalam pandangan gramatika bahasa Arab tampak bahwa kata “La”
dalam kalimat laa ikraaha fi ad-diin termasuk “La linafy al-jins”, yang
berarti menafikan seluruh jenis paksaan dalam soal agama. Kalimat ini
juga dikemukakan dengan lafaz ‘am (kata yang umum). Dalalah lafaz ‘am,
menurut ushul figh Hanafiyah, adalah gat’i (jelas-tegas) sehingga tidak
mungkin di-takhsis (dibatasi pengertiannya), apalagi di-naskh (dibatalkan)
dengan dalil yang zanni (tidak jelas maknanya). Sementara al-Tabataba’i

dalam al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an berpendapat, kalimat tersebut tidak



mungkin di-naskh tanpa me-naskh alasan hukumnya (‘illat al-hukum).
‘Illat hukum itu tertera secara eksplisit dalam kalimat berikutnya
menyatakan, antara al-rushd (kebenaran) dan al-ghayy (kesesatan) sudah
jelas.’

Laa ikraaha fi al-diin memiliki makna tidak ada paksaan dalam
agama, menurut al-Baydawi adalah kalimat berita yang harus dimaknai
sebagai kalimat tuntunan. Yaitu tuntunan meninggalkan pemaksaan dalam
urusan agama. Jika dieksplisitkan, menurut al-Baydawi, ayat tersebut akan
berbunyi demikian, laa takraahu fi al-diin (jangan lakukan pemaksaan
dalam soal agama).

2. Perspektif

Menurut kamus ilmiah, perspektif berarti tinjauan.® Sedangkan
menurut kamus besar bahasa indonesia, kata perspektif memiliki dua
makna yakni, pertama berarti cara melukiskan suatu benda pada
permukaan yang mendatar sebagaimana terlihat oleh mata dengan tiga
dimensi (panjang, lebar dan tinggi), lalu yang kedua kata perspektif
memiliki artian (sudut pandang atau pandangan).

3. Relevansi
Relevansi berasal dari kata relevan yang artinya bersangkut paut,

yang ada hubungannya, atau selaras dengan. Sedangkan relevansi berarti

" Abd Mogsith, “Pandangan Ulama Konservatif dan Ulama Progresif Tentang Tafsir Ayat Laa
Ikraaha fi al-Diin” dalam Islamica: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 8, No. 1 (September 2013), 224.
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/28114/1/Tafsir%20L a%20lkraha%20fi
%20al%20Din. Diakses pada 14 Februari 2022.

® Pius A Partanto Dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 2001), 592.



http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/28114/1/Tafsir%20La%20Ikraha%20fi%20al%20Din
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/28114/1/Tafsir%20La%20Ikraha%20fi%20al%20Din

hubungan atau keterkaitan.® Sedangkan Sukmadinata berpendapat bahwa
relevansi terdiri dari relevansi internal dan relevansi eksternal. Relevansi
internal yaitu adanya kesesuaian atau konsistensi antara komponen-
komponen seperti tujuan, isi, proses penyampaian, dan evaluasi, atau
dengan kata lain relevansi internal menyangkut keterpaduan antara
komponen-komponen. Sedangkan relevansi eksternal yaitu kesesuaian
dengan tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan dalam masyarakat.
Sehingga dapat dipahami bahwa relevansi merupakan hubungan dengan
kebutuhan masyarakat.™
4. Konsep
Menurut kamus ilmiah, konsep berarti ide umum, pengertian,
pemikiran, rancangan, rencana dasar.'* Konsep adalah ide atau pengertian
yang di abstrakkan dari peristiwa konkret.*?
5. Islam
Islam secara etimologis berasal dari kata aslama yuslimu islaman
yang berarti melepaskan diri dari segala penyakit lahir dan batin,
kedamaian dan keamanan, menyerahkan diri, ketundukan, ketaatan,
kepatuhan, dan memohon selamat sentosa. Islam juga berasal dari salima

yang berarti selamat, sentosa, aman, dan damai.**

% Pius A Partanto Dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah, 666.

19 Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), 150-151.

1 pjys A Partanto Dan M. Dahlan Al Barry, Kamus llmiah, 362.

12 KBBI “pengertian konsep”.

13 Zain Abidin, “Islam Inklusif: Telaah Atas Doktrin Dan Sejarah”, Humaniora, Vol. 4, No. 2,
(Oktober 2013), 1275. https://media.neliti.com/media/publications/167312-1D-islam-inklusif-
telaah-atas-doktrin-dan-s.pdf . Diakses pada 4 April 2022.



https://media.neliti.com/media/publications/167312-ID-islam-inklusif-telaah-atas-doktrin-dan-s.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/167312-ID-islam-inklusif-telaah-atas-doktrin-dan-s.pdf

Islam secara terminologis maknanya dekat dengan din yang berarti
mengusai, menundukkan, patuh, hutang, balasan, dan kebiasaan. Dalam
bahasa Indonesia kata din dikenal dengan istilah agama, sedangkan dalam
bahasa Inggris berarti religi, padahal keduanya masing-masing memiliki
makna yang berbeda dengan kata din. Kedekatan makna keduanya baik
Islam maupun din membawa peraturan-peraturan yang harus dipahami dan
dipatuhi. Keduanya menguasai diri manusia dan membuatnya tunduk
kepada Tuhan dengan segala bentuk jenis ajaran agama. Bahkan membawa
kewajiban-kewajiban yang jika tidak dilaksanakan menjadi hutang bagi
yang bersangkutan. Paham akan kewajiban dan kepatuhan baik Islam
maupun din juga membawa kepada paham balasan. Yang menjalankan
kewajiban akan mendapatkan balasan baik dari Tuhan begitu sebaliknya.
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kata Islam yang paling
tepat adalah apa yang dikatakan oleh Sayyidina Ali bin Abi Thalib yaitu
al-islam huwa al-taslim, Islam adalah penyerahan diri yang merupakan
hakikat dari Islam. Hal ini sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk
yang beragama.**

6. Inklusif

Inklusif berasal dari bahasa Inggris, inclusive yang berarti sampai
dengan atau termasuk. Istilah ini digunakan untuk menunjukkan pada
suatu keadaan atau sikap yang memandang kelompok lain sebagai bagian

atau termasuk dari keadaan tersebut. Di samping itu istilah ini juga

1% Zain Abidin, “Islam Inklusif: Telaah Atas Doktrin, 1276.
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digunakan untuk menyatakan bahwa sesuatu yang dimiliki seseorang boleh
jadi terdapat juga pada orang lain, dengan kata lain kebenaran yang dimilki
oleh suatu agama bisa jadi juga dimiliki oleh agama lain.*®

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mencapai pembahasan yang sistematis dalam penelitian ini,
maka perlu adanya gambaran secara singkat tentang bagaimana sistematika
pembahasan yang akan dipaparkan. Sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan. Terdiri dari latar belakang yang menjelaskan
tentang gambaran penjelasan tentang ayat laa ikraaha fi al-diin, fokus
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian definisi istilah, dan
sistematika pembahasan.

Bab Il Kajian Kepustakaan. Dalam bab ini mencakup tentang
penelitian terdahulu dan kajian teori yang erat hubungannya dengan masalah
yang akan diteliti. Bab ini juga berisi tentang hasil penelitian sebelumnya
yang pernah dikaji dalam bidang yang sama.

Bab 111 Metode Penelitian. Membahas tentang langkah-langkah yang
dikerjakan oleh penulis dari awal hingga akhir. Pada bagian ini dimuat hal-
hal yang berkaitan dengan anggapan dasar atau fakta yang dipandang benar
tanpa adanya verifikasi dan keterbatasan, yaitu aspek tertentu yang dijadikan
kerangka berpikir serta dilakukannya analisis masalah yang terdapat dalam

judul kajian.

15 Zain Abidin, “Islam Inklusif: Telaah Atas Doktrin, 1277.
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Bab IV Penyajian Data. Berisi tentang biografi serta pandangan
Quraish Shihab dalam memahami ayat laa ikraaha fi al-diin.

Bab V Analisis. Membahas mengenai relevansi pemahaman terhadap
ayat dengan teori yang dikonsepkan.

Bab VI Penutup. pada bagian ini terdiri dari kesimpulan pembahasan
penelitian ini sekaligus menjadi jawaban dari rumusan masalah, serta berisi

saran dan kritik.



BAB Il

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu
Pada penelitian sebelumnya, sebenarnya telah ditemukan beberapa
hasil karya penelitian yang mengkaji tentang toleransi dalam beragama,
diantaranya ialah:

1. Skripsi yang berjudul Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Pandangan
Mufassir Indonesia, ditulis oleh Muhammad Abdul Rokhim, mahasiswa
UIN Wali Songo. Dalam penelitiannya penulis tidak berlebihan jika
merujuk kepada para mufassir Indonesia dalam menafsirkan tentang ayat-
ayat yang berhubungan dengan masalah toleransi antar umat beragama.
Karena konflik-konflik yang bersifat intoleransi bukan hanya
dilatarbelakangi oleh faktor agama, namun seringkali penyelesaiannya
melibatkan tokoh-tokoh agama sebagai mediator antar kelompok yang
bertikai. Penelitian ini menggunakan studi pendekatan, fokus utamanya
yaitu dalam Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka, al-Qur’an dan Tafsirnya
karya DEPAG RI dan Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Yang
mana para mufassir tersebut lahir, hidup, dan menghirup udara bumi

pertiwi yang Bhinneka Tunggal Ika dan berpancasila dari karya tafsirnya.

12
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Dan tentunya negara di mana para mufassir lahir, tumbuh dan
berkembang, turut memengaruhi hasil karya tafsirnya.®

Setelah menguraikan ayat-ayat toleransi dari tafsir al-Azhar Karya
Hamka, tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab dan al-Qur’an dan
tafsirnya karya Depag RI pada bab-bab sebelumnya maka bisa
disimpulkan, yaitu: pertama, kata toleransi secara eksplisit memang tidak
ditemukan dalam al-Qur’an, namun bila yang dimaksud adalah sikap
saling menghargai, menerima serta menghormati keragaman budaya,
perbedaan berekspresi maka al-Qur’an secara nyata merupakan kitab suci
yang banyak menyinggung tema-tema besar tersebut. Kedua, dari semua
ayat yang diteliti, penulis tidak menemukan perbedaan yang berarti antar
penafsiran para mufassir Indonesia tentang ayat-ayat toleransi. Ketiga
toleransi sudah menjadi budaya di Indonesia sejak sebelum Negara ini
lahir, dan masih terjaga dengan baik sampai sekarang. Hal itu bisa
dibuktikan bahwa dasar Negara Indonesia adalah Pancasila. Dan
kerukunan antar umat Beragama juga disebutkan dalam UUD Negara ini
yaitu pasal 29 ayat 1 dan 2 UUD 1945."

Persamaan: dalam penelitian sebelumnya juga memaparkan tentang
kerukunan beragama dalam al-Qur’an.

Perbedaan: jika dalam penelitian sebelumnya menggunakan studi

perbandingan kitab tafsir serta menyebutkan UUD sebagai rujukannya

1% Muhammad Abdul Rokhim, “Toleransi Antar Umat Beragama Dalam Pandangan Mufassir
Indonesia”, (Skripsi, Universitas Wali Songo, 2016), 4,
http://eprints.walisongo.ac.id/5819/1/094211020. Diakses pada 14 Februari 2022.

" Muhammad Abdul Rokhim, “Toleransi Antar Umat, 67-69.
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maka, dalam penelitian ini menggunakan perspektif studi kitab tafsir
sebagai acuan pembahasan.

2. Skripsi yang berjudul Konsep Toleransi Beragama Dalam Al-Qur’an
(Studi Komparatif atas Tafsir Al-Azhar dan Tafsir An-Nur) oleh Nur
Lu’lu’il Maknunah pada tahun 2016, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga,
beberapa alasan mengapa penulis tertarik untuk mengkaji epistemologi
tafsir Hasbi ini: pertama, Tafsir an-Nur karya Hasbi ini merupakan salah
satu karya Indonesia yang berpengaruh, hal ini dapat dibuktikan bahwa
tafsir ini menjadi kitab rujukan di PTAIN di Indonesia baik itu di Fakultas
Ushuluddin maupun Syari’ah. Kedua, tafsir ini ditulis saat masih terjadi
perdebatan tentang tidak bolehnya menerjemahkan al-Qur’an selain bahasa
Arab. Ketiga, Hasbi merupakan seeorang mufassir yang banyak belajar
secara otodidak, hal ini berbeda dengan Buya Hamka yang mengenyam
pendidikan di Timur Tengah.*®

Persamaan: dalam penelitian sebelumnya juga memaparkan tentang
konsep menciptakan kerukunan dalam beragama.

Perbedaan:  penelitian  sebelumnya  menggunakan  studi
perbandingan yang kitabnya juga menjadi bagian dari sumber rujukan,
sedangkan dalam penelitian ini hanya mengacu pada satu pandangan

mufassir dalam kitabnya.

'8 Nur Lu’lu’il Maknunah, “Konsep Toleransi Beragama Dalam Al-Qur’an: Studi Komparatif atas
Tafsir Al-Azhar dan Tafsir An-Nur”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2016), 7. http://digilib.uin-suka.ac.id/23228/2/12530130 BAB-I_IV-atau-
V_DAFTAR-PUSTAKA. Diakses pada 14 Februari 2022.
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3. Skripsi yang berjudul Toleransi Antar Umat Beragam (Kajian Tematik
Surah Al-Kafirun dalam Tafsir Ribat al-Qur’an karya Abuya Misbah
Sadat) oleh Yulia Halimatus Zahroh, mahasiswa UIN Sunan Ampel,
persoalan interpretasi ayat-ayat Alquran yang dilakukan oleh mufassir
seringkali terdapat perbedaan, apalagi jika dimaksudkan untuk kelompok-
kelompok tertentu dalam konteks ini peneliti mempunyai kenginginan
untuk melakukan pneletian terhadap surah Al-Kafirun dalam tafsir Ribat
al-Qur’an yang kemudian pemahaman tersebut dilakukannya upaya
pengkontekstualisasian terhadap kenyataan yang terjadi pada masyarakat
Indonesia. Sehingga kiranya dalam hal ini perlu adanya sebuah penelitian
kajian dalam tafsir tersebut. Paling tidak untuk menambah wawasan
penegetahuan sejarah mengenai kerukunan beragama di Indonesia.™

Persamaan: dalam penelitian sebelumnya juga telah mengkaji
tentang kerukunan beragama tanpa menggunakan metode perbandingan.

Perbedaan: dalam pengkajian ayat sebelumnya menggunakan surah
al-kafirun sebagai objek penelitian, sedangkan dalam penelitian ini

menggunakan mencantumkan nama surah al-Bagarah.

B. Kajian Teori
Yang dimaksud dengan tidak ada paksaan dalam beragama adalah

menganut agidahnya. Hal ini berarti seseorang telah memili salah satu aqidah,

19 yulia Halimatus Zahroh, “Toleransi Antar Umat Beragama: Kajian Tematik Surah al-Kafirun
dalam Tafsir Ribat al-Qu’an karya Abuya Misbah Sadat”, (Skripsi, Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya, 2019), 6.
http://digilib.uinsby.ac.id/31681/1/Y ulia%20Halimatus%20Zahroh_E03215052. Diakses Pada 17
Februari 2022.
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contoh agidah islamiyah, maka dia terikat dengan tuntunan-tuntunannya serta
berkewajiban melaksanakan perintah-perintah-Nya sebab dia terancam
menerima sanksi bila melanggar ketetapan-Nya juga tidak diperkenankan
untuk mengatakan, “Allah telah memberi saya kebebasan untuk

melaksanakan shalat atau tidak, berzina atau nikah.”

1. Fakhruddin al-Razi menakwil “tidak ada paksaan dalam agama” dengan
tiga pandangan.?

a. Tuhan menggaris bawahi sebuah landasan, bahwa keimanan tidak
dibangun atas dasar paksaan, melainkan atas dasar pengetahuan dan
penuh pertimbangan dalam memilih agama tertentu. Di samping dunia
sebagai tempat ujian dan cobaan dengan memberikan kebebasan kepada
orang lain sekali pun untuk menentukan pilihan. Ajaran tidak ada
paksaan ini berdasar kepada firman Allah yang berbunyi, jikalau
Tuhanmu berkehendak, niscaya seluruh penduduk bumi akan beriman
semua. Apakah kamu akan memaksa manusia sehingga mereka
beiman? (Q.S: Yunus [10], 99). Secara eksplisit ayat ini memperkuat
dan meneguhkan larangan paksaan dalam agama yang tidak sesuai
dengan kehendak Tuhan yang memberikan kebebasan dalam iman.

b. Erat kaitannya dengan kesepakatan yang dilakukan oleh orang-orang
Muslim dengan orang-orang non-Muslim yang disebut Ahl al-Kitab

mengenai larangan paksaan dalam agama yang awalnya berupa

20 Andressa Muthi’ Latansa, “Kebebasan Beragama Perspektif Al-Qur’an (Telaah Q.S. Al-Bagarah
256)” Salimiya: Jurnal Studi llmu Keagamaan Islam, Vol. 1, No. 3 (September 2020), 135.
http://ejournal.iaifa.ac.id/index.php/salimiya/article/download/196/180. Diakses pada 17 Februari
2022.
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kebiasaan dalam dakwah, bahwa bila seseorang telah beriman maka ia
akan selamat. Sebaliknya, bila memilih kafir maka ia akan dibunuh.
Kemudian kebiasaan ini dibatalkan tatkala muncul kesepakatan bahwa
orang-orang ahl al-kitab telah membayar pajak. Ayat ini sebenarnya
berlaku untuk orang-orang ahl al-kitab yang membayar pajak.

c. Mengenai ajaran tidak ada paksaan dalam agama tersebut terkait
dengan mereka yang memeluk Islam setelah peperangan. Maksudnya,
mereka memeluk Islam bukan di bawah paksaan maupun tekanan.?

Dan yang paling penting adalah persoalan keimanan seseorang
tidak bisa dilakukan dengan paksaan karena keberimanan tidak hanya
milik Muslim saja, melainkan juga milik umat-umat lainnya. Untuk itu
diperlukan penghargaan setinggi-tingginya terhadap keragaman dalam
keberimanan. Hal ini Tuhan sendiri yang menciptakan keragaman
sehingga seluruh makhluk-Nya dapat menjaga kerukunan dengan baik
tanpa adanya paksaan.

2. Abu Ja'far atau Imam Ath-Thabari mengemukakan beberapa riwayat
mengenai perbedaan penakwil tentang kalimat laa ikraaha fi al-diin
diantaranya:

a. Ayat ini turun berkaitan dengan sekelompok orang dari golongan
Anshar.

b. Ayat ini berkaitan dengan seseorang dari mereka yang memiliki

beberapa orang anak yang telah beragama Yahudi atau Nasrani, ketika

! Andressa Muthi’ Latansa, “Kebebasan Beragama Perspektif Al-Qur’an (Telaah Q.S. Al-Bagarah
256)” Salimiya: Jurnal Studi llmu Keagamaan Islam, 136.
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Allah mendatangkan agama Islam mereka berkeinginan memaksanya
memeluk agama Islam.

c. Pengakuan umat Muslim terhadap para Ahli-Kitab dan Majusi serta
semua orang yang telah memilih agama selain Islam maka dipungut
pajak darinya dan mereka menerima dengan senang hati hukum Islam.

d. Keberlakuan ayat ini dihapus oleh ayat gital (ayat tentang perang).

Dalam hal ini Imam Ath-Thabari lebih cenderung kepada
pendapat yang mengatakan bahwa ayat ini turun khusus pada orang-orang
tertentu, maka ayat ini hanya untuk para Ahli-Kitab, Majusi, serta semua
orang yang telah memilih agama selain Islam tetapi mereka mau
membayar pajak atau upeti pada umat muslim serta mau menerima hukum

Islam.?

3. Imam Ibnu Katsir menyebutkan perbedaan pandangan ulama tentang
kalimat laa ikraaha fi al-diin diantaranya:

a. Para ulama menyebutkan bahwa sebab turunnya ayat ini adalah
berkenaan dengan kaum Anshar, meskipun hukumnya berlaku umum.

b. Ulama lainnya mengatakan ayat ini telah di-nas dengan ayat tentang
perang, sehingga kita diwajibkan mengajak seluruh umat manusia
memeluk agama yang lurus yaitu Islam. Jika seseorang diantara mereka
menolak memeluknya dan tidak mau membayar jizyah maka ia harus

dibunuh. Dan ini adalah makna paksaan yang dimaksudkan.

2 Ahmad Abdurrazigq A bakri, Muhammad Adil Muhammad, Muhammad Abdul Lathif Khalaf,
Tafsir Ath-Thabari, Jilid 4 (Jakarta: Pustaka Azam, 2007), 454-464.
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Menurut Ibnu Katsir inti dari kalimat laa ikraaha fi al-diin
melarang seseorang memaksa orang lain untuk memeluk Agama Islam
karena dalil-dalil dan bukti-bukti sudah demikian jelas, sehingga tidak
perlu adanya pemaksaan terhadap seseorang untuk memeluknya. Dan yang
diberi petunjuk, dilapangkan dadanya serta diberikan cahaya, maka ia akan
memeluknya. Sedangkan yang dikunci mati pandangan dan
pendengarannya maka tidak akan ada manfaat baginya paksaan dan
tekanan memeluk Islam.?

4. Sedangkan Buya Hamka juga berpendapat terkait kalimat laa ikraaha fi I-
diin beliau mengatakan bahwa :

a. keyakinan suatu agama tidaklah boleh dipaksakan, sebab antara
kebenaran dan kesesatan keduanya memiliki tanda-tanda yang jelas
sehingga dalam hal ini akal mempunyai kesempatan untuk menimbang
dan memilih kebenaran.

b. Ayat ini menjadi sebuah tantangan bagi manusia, karena Islam adalah
benar. Orang tidak akan dipaksa memeluknya, tetapi diajak untuk
berpikir, sehingga ketika dia berpikir dengan sehat maka akan sampai
kepada Islam. Dan paksaan terhadap pikiran akan menimbulkan taglid.
Dan manusia sebagai makhluk yang datang dan pergi, akan lahir dan
mati. Sedangkan pikiran manusia akan terus berjalan dan penilaian

manusia atas agama akan dilanjutkan dan kebebasan berpikir dalam

2 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Al-Sheikh, Lubaabut Tafsir Min Ibni
Katsiir, Jilid 1 (Bogor: Pustaka Iman Asy-Syatil, 2004), 515-516.
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memilih keyakinan adalah menjadi tujuan dari manusia yang telah
maju.**

Islam inklusif adalah pemahaman atau wawasan keislaman yang
terbuka, luwes, dan toleran. Pemahaman Islam dengan ide utama “Islam
sebagai ajaran kasih sayang untuk dunia (rahmatan lil ‘alamin).” Tentunya
ada kriteria yang menjadi indikator pemahaman Islam inklusif, di antaranya:

1. Islam inklusif lebih kepada nilai-nilai dasar Islam, bukan hanya kepada
simbol-simbol belaka, menekankan aspek-aspek yang lazim dalam
keimanan masing-masing orang khususnya tentang ruhani yang menuju
kepada Tuhan. Sedangkan ekspresi keimanan yang bersifat lahiriah
dalam hukum-hukum agama, ritus dan doktrin ketuhanan, tidak
dipandang sebagai hal yang paling penting.

2. Menghendaki interpretasi non ortodoks terhadap Kitab Suci al-Qur’an
dan dogma Islam, agar jalan keselamatan tersedia juga melalui agama
selain Islam. Meskipun teks al-Qur’an tuntas diturunkan sebelum
wafatnya Nabi Muhammad, namun ketiadaan satu-satunya otoritas
mufassir membuat tidak sahihnya segala klaim yang mengatakan bahwa
dia telah mencapai pemahaman al-Qur’an yang paling benar.

3. Keraguan terhadap argumentasi rasional demi kepentingan superioritas
keyakinan Islam. Para inklusifis Islam meyakini benar bahwa secara
konsep Islam lah yang terbaik dan paling sempurna, hal ini berdasar

kepada surah al-Maidah ayat tiga yang berbunyi “...Pada hari ini telah

% Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid 1 (Singapura: Pustaka Nasional,
1982), 624-625.
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Ku sempurnakan untuk kamu agamamu dan telah Ku-cukupkan
kepadamu nikmat-Ku”, namun hal itu tidak cukup karena
kesempurnaan Islam harus dibuktikan dengan memalui karya nyata dari
Muslim itu sendiri. Karya tersebt tercermin ke dalam aneka ragam
kebaikan yang disebut sebagai fastabiqu al-khairat.

4. Menganjurkan prinsip-prinsip dialog, toleransi dan menolak prasangka.
Para inklusifis Islam meyakini bahwa kebaikan tidak hanya ditemukan
dalam Islam dan kaum Muslim, namun juga ditemukan dalam diri
umat-umat lainnya di luar Islam. Sehingga penting untuk berdialog agar
terciptanya toleransi tanpa menimbulkan prasangka-prasangka buruk.

5. Menganjurkan prinsip-prinsip moral modern tentang demokratisasi, hak
asasi manusia, persamaan kedudukan dalam hukum, dan lainnya,
karena kemajuan zaman telah memaksa para inklusifis Islam untuk
mempelajari wawasan baru dan menyesuaikan dengan prinsip-prinsip

Islam.®

?® Zain Abidin, “Islam Inklusif: Telaah Atas Doktrin, 1278.



BAB 111

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian
Riset kepustakaan atau studi pustaka adalah serangkaian kegiatan
yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengolah bahan penelitian.?®
Dan jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library
research) dengan pendekatan kualitatif yang berupa deskripsi. Penelitian
kepustakaan (Library research) adalah teknik penelitian yang
mengumpulkan data dan informasi dengan bantuan berbagai macam materi
yang terdapat dalam kepustakaan.?’
Sumber Data
1. Data Primer
Terkait dengan sumber data sebagai bahan dasar dalam
penelitian ini, studi pustaka dilakukan dengan cara merujuk kepada al-
Qur’an dan kitab tafsir karya M. Quraish Shihab yang berjudul Tafsir Al-
Misbah.
2. Data sekunder
Sumber atau data sekunder berupa karya-karya yang mempunyai

relevansi dengan judul penelitian yang dilakukan oleh penulis.

26 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 3.
27'p. Joko Subagyo, Metode Penelitian dan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1991), 109.
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C. Teknik Pengumpulan Data
Data yang terdapat dalam penelitian ini merupakan penelitian
pustaka (library research) yaitu dengan mengumpulkan data primer dan
sekunder yang berupa ayat-ayat al-Qur,an, tafsir al-Misbah, buku, skripsi

serta jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini.

D. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis isi (content
analysis) yaitu dengan menganalisis dokumen atau transkip yang telah
ditulis dengan rekaman komunikasi verbal, artikel dan dokumen dan

sejenisnya.”®

E. Keabsahan Data

peneliti kemudian memeriksa kembali validasi data menggunakan
metode tringulasi, yaitu: teknik pengumpulan data yang menggabungkan
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.” Untuk
menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti menggunakan tringulasi
sumber. Tringulasi dengan sumber untuk membandingkan dan mengecek
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu
dan alat yang berbeda. Data penelitian ini dinyatakan valid apabila tidak ada
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya

terjadi pada objek yang diteliti.

%8 prof. Dr. A. Muri Yusuf, M Pd, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian
Gabungan Edisi Pertama, (Jakarta: Kencana, 2008), 441.

2% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2016),
245-253.
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F.  Tahap-Tahap Penelitian
1. Persiapan Penelitian
a. Penentuan Topik
Peneliti terlebih dahulu menentukan topik yang akan dikaji.
Judul yang dipilih adalah “Pemaknaan Laa lkraaha Fi al-Diin Dalam
Al-Qur’an (Perspektif M. Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah)
Dan Relevansinya Dengan Konsep Islam Inklusif”
b. Pemilihan dan Pengumpulan Sumber Data
Peneliti memilih sumber data primer berupa ayat al-Qur’an dan
Tafsir al-Misbah sebagai sumber utama objek pembahasan dalam
topik pembahasan.
Adapun sumber sekunder berupa buku dan karya tulis lainnya sebagai
sumber pendukung dalam kajian pembahasan.
2. Pelaksanaan Penelitian
a. Penulisan
Pada tahap ini peneliti menyajikan pemikiran Quraish Shihab
terkait dengan makna laa ikraaha fi al-diin.
b. Mengelola dan Menganalisis Data
Pada tahap ini peneliti menganalisa data yang diperoleh baik
dari segi pemikiran Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah maupun

dalam karya tulisnya yang lain.
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c. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pada penelitian ini pemeriksaan keabsahan data menggunakan
tringulasi waktu dengan mengamati dan meninjau ulang derajat
keabsahan data dan melakukan observasi kembali apabila terjadi
ketidakvalidan sebuah data.
3. Penarikan Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan baru berupa deskripsi atau
gambaran objek yang awalnya masih samar menjadi lebih jelas, dapat
berupa kasual, interaktif, hipotesis, maupun teori. Penarikan kesimpulan
dapat dilakukan oleh peneliti apabila pengolahan dan analisis data sudah

pada titik akhir penelitian.



A.

BAB IV
PEMIKIRAN M. QURAISH SHIHAB MENGENAI AYAT
LAA IKRAAHA FI AL-DIIN DALAM TAFSIR AL-MISBAH

Biografi M. Quraish Shihab

1. Riwayat Hidup

Muhammad Quraish Shihab lahir pada 16 Februari 1944 di
Rappang Sulawesi Selatan.® Beliau berasal dari keluarga berkebangsaan
Arab yang terpelajar. Ayahnya ‘Abdur Rahman Shihab (1905-1986)
adalah alumni Jam’iyyat al-Khair Jakarta, sebuah lembaga pendidikan
Islam tertua di Indonesia yang mengedepankan gagasan-gagasan Islam
modern. Ayahnya juga seorang Ulama tafsir, yang semasa hidupnya
merupakan seorang cendekiawan terkemuka di Ujung Pandang, salah
seorang pendiri Universitas Muslim Indonesia (UMI) di Ujung Pandang
dan staf pengajar dengan jabatan Guru Besar (Professor) dan menjabat
sebagai Rektor pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Alauddin.®

Menurut Quraish, minat ayahnya terhadap ilmu memang cukup
besar, sehingga di samping sibuk berwiraswasta, beliau juga berusaha
menyisihkan waktunya untuk berdakwah dan mengajar baik di masjid
maupun di perguruan tinggi. Nampaknya, kecintaan sang ayah akan ilmu
yang kemudian memotivasi Quraish dalam studinya. Bahkan minatnya

terhadap studi al-Qur’an pun sangat dipengaruhi oleh sang ayah. Sejak

%0 Muhammad Quraish Shihab, “Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat”, (Bandung: Mizan, 1999), 6.

3! Edi Bahtiar, “Mencari Format Baru Penafsiran di Indonesia: Telaah Terhadap Pemikiran M.
Quraish Shihab”, (Tesis: Master IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1999), 17.
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kecil, Quraish mengikuti sang ayah mengajar al-Qur’an. Pada saat-saat
seperti ini, selain menyuruh mengaji, sang ayah juga menjelaskan secara
sepintas kisah-kisah dalam al-Qur’an. Dari sini kecintaan Quraish
terhadap studi al-Qur’an mulai tumbuh.*

Di sisi lain yang tidak bisa diabaikan adalah dukungan sang ibu
yang senantiasa mendorong anak-anaknya untuk belajar, juga seorang
yang ketat dalam soal agama. Beliau juga selalu mengukur urusan agama
dari sudut al-Quran dan al-Hadits.*® Setelah menyelesaikan
pendidikannya di tanah kelahirannya, beliau melanjutkan pendidikan
menengahnya di Malang, sambil nyantri di Pondok Pesantren Dar al-
Hadits al-Fagihiyyah di kota yang sama.** Pada tahun 1958, dalam usia
14 tahun Quraish meninggalkan Indonesia menuju Kairo, Mesir, untuk
melanjutkan studinya di Universitas al-Azhar. Keinginan untuk belajar di
Kairo ini terlaksana atas bantuan beasiswa dari Pemerintah Daerah
Sulawesi yang pada saat itu Wilayah Sulawesi belu dibagi menjadi
Sulawesi Utara dan Selatan. Keputusan ini sepertinya merupakan sebuah
tekad yang sudah beliau impikan jauh sebelumnya yang barangkali
muncul secara evolutif di bawah bayang-bayang pengaruh ayahnya. Di
al-Azhar, beliau diterima di kelas Il tsanawiyah. Di lingkungan al-Azhar
inilah untuk sebagian besar Kkarir intelektualnya dibinan dan dimatangkan
selama kurang lebih 11 tahun. Mesir dengan Universitas al-Azharnya

selain sebagai pusat gerakan pembaharuan Islam, juga merupakan tempat

%2 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, 14.
B Edi Bahtiar, “Mencari Format Baru Penafsiran di Indonesia, 18.
% Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, 6.
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yang tepat untuk studi al-Qur’an. Sejumlah tokoh seperti Muhammad
‘Abduh dan Rasyid Rida adalah mufassir kenamaan yang “dibesarkan” di
Mesir. Tak heran jika banyak peminat studi keislaman pada waktu itu,
dan juga saat ini, memilih Mesir sebagai tempat studi dan pusat
pembelajaran ilmu-ilmu keislaman.

Di Indonesia, sebelum Quraish berangkat ke Mesir untuk
melanjutkan studinya, minatnya adalah pada bidang studi al-Qur’an.
Karena itu, ketika nilai Bahasa Arab yang dicapai di tingkat menengah
dianggap kurang dan tak diizinkan melanjutkan ke Fakultas Ushuluddin
Jurusan Tafsir Hadits Universitas al-Azhar, Quraish bersedia mengulang
satu tahun. Sekalipun dengan nilai yang dicapainya itu, sejumlah jurusan
lain di lingkungan Universitas al-Azhar bersedia menerimanya. Bahkan,
beliau juga diterima di Universitas Kairo dan Dar al- ‘u/um. Belakangan
Quraish mengakui bahwa pilihannya ternyata tepat. Sebab selain minat
pribadi, pilihannya tenyata sejalan dengan besarnya kebutuhan umat
manusia akan al-Qur’an dan penafsirannya. Seperti layaknya mahasiswa
penerima beasiswa, di Mesir Quraish hidup sederhana. Quraish juga tidak
banyak melibatkan diri dalam aktivitas kemahasiswaan. Kendatipun
Quraish sangat aktif memperluas wawasan. Mengenai kebudayaan
bangsa-bangsa tersebut dan sekaligus untuk memperlancar Bahasa Arab.

Quraish mengakui bahwa belajar di Mesir sangat menekankan
aspek hafalan. Karena itu jika ujian jawaban tidak persis dengan catatan

maka nilainya akan kurang. Di samping harus memahami teks yang harus
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dipelajari, mereka juga harus menghafalnya. Quraish tampaknya sangat
mengagumi kuatnya hafalan orang-orang Mesir.

Pada tahun 1967, dalam usia 23 tahun, beliau berhasil meraih
gelar Lc (Licence) atau setingkat dengan Sarjana Strata 1, pada Fakultas
Ushuluddin Jurusan Tafsir dan Hadits Universitas al-Azhar Kairo, yang
kemudian melanjutkan studinya pada fakultas yang sama. Dua tahun
berikutnya, pada tahun 1969 berhasil meraih gelar M.A (Master of Art)
dalam spesialisasi bidang Tafsir al-Qur’an, dengan tesis berjudul al-/jaz
at-Tasyri’ li al-Qur’an al-Karim. Pilihan dalam menulis tesis mukjizat
ini bukalah suatu kebetulan, akan tetapi didasarkan pada pengamatannya
terhadap realitas masyarakat muslim. Dalam pandangannya kemu’jizatan
al-Qur’an di kalangan masyarakat sudah berkembang sedemikian rupa
sehingga sudah tidak lagi, apa itu mukjizat dan apa itu keistimewaan al-
Qur’an, karena menurut Quraish keduanya adalah dua hal yang berbeda
dan tidak bisa dicampuradukkan.*

Setelah menyelesaikan studi Masternya, Quraish kembali ke
daerah asalnya Ujung Pandang. Di sini beliau dipercaya untuk menjabat
Wakil Rektor Bidang Akademis dan Kemahasiswaan pada IAIN
Alauddin Ujung Pandang. Selain itu juga juga mendapat jabatan-jabatan
lain, baik di dalam kampus seperti Koordinator Perguruan Tinggi Swasta

(Wilayah VII Indonesia Bagian Timur), maupun di luar kampus, seperti

% Muhammad Quraish Shihab, Mu jizat al-Qur’an Ditinjau dari Aspek Kebahasaan, Isyarat
llmiah dan Pemberitaan Gaib, (Bandung: Mizan, 2001), 2.
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Pembantu Pimpinan Kepolisian Indonesia Timur dalam bidang
pembinaan mental.*

Selama masa karirnya sebagai dosen pada periode pertama di
IAIN Alauddin Ujung Pandang. Quraish telah melakukan beberapa
penelitian, di antaranya penelitian tentang “Penerapan Kerukunan Hidup
Beragama di Indonesia Timur” (1975) dan “Masalah Wakaf Sulawesi
Selatan” (1978). Selama periode pertama dalam mengemban tugas
sebagai staf pengajar di IAIN Ujung Pandang beliau belum menunjukkan
produktivitas yang tinggi dalam melam melahirkan karya tulis. Selama
sepuluh tahun mengabdikan dirinya sebagai staf pengajar di IAIN Ujung
Pandang dan mendarma-baktikan ilmunya kepada masyarakat. Meskipun
telah menduduki sejumlah jabatan, semangat Quraish dalam melanjutkan
studinya tetap berkobar. Ayahnya selalu berpesan agar tetap berhasil
meraih gelar doktor. Karena itu pada tahun 1980 kesempatan datang
menghampirinya dan beliau memutuskan kembali ke Kairo dan
melanjutkan pendidikannya di almamater Universitas al-Azhar. Selama
dua tahun menimba ilmu dan pada tahun 1982 dengan disertasi Nazm ad-
Durar li al-Biga’i Tahqiq wa ad-dirasah, beliau berhasil meraih gelar
doktor dalam ilmu-ilmu al-Qur’an dengan yudisium Summa Cum Laude
disertasi penghargaan Tingkat Pertama dengan catatan Quraish adalah

orang Asia Tenggara pertama yang menyandang predikat ini.>’

% Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, 6.
" Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Quran, 6.
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Setelah keberhasilannya meraih gelar doktor, beliau kembali ke
tempat tugas semula, mengajar di IAIN Alauddin Ujung Pandang. Dalam
masa tugasnya periode kedua beliau menulis karya berjudul Tafsir al-
Manar: Keistimewaan dan Kelemahannya (Ujung Panadang: IAIN
Alauddin, 1984). Tidak sampai dua tahun di IAIN Alauddin Ujung
Pandang, pada tahun 1984 beliau hijrah ke Jakarta dan ditugaskan pada
Fakultas Ushuluddin dan Program Pasca Sarjana yang pada saat itu
masih dikenal dengan nama IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Suasana
kehidupan akademis di ibu kota tentu saja menghadirkan banyak
tantangan bila dibandingkan dengan suasana akademis di Ujung
Pandang, tetapi menawarkan sejumlah kesempatan bagi dinamika
inteletual dan keilmuannya. Di sini beliau mulai berinteraksi dengan
berbagai tradisi dan akademis dan berbagai pola pendekatan dalam
wacana pemikiran Islam yang dalam beberapa hal mungkin berbeda
dengan tradisi akademis di Universitas al-Azhar. Selain mengajar, beliau
juga dipercaya menangani sejumlah jabatan, seperti Ketua Majelis Ulama
Indonesia (MUI) Pusat (sejak tahun 1984), Anggota Badan Lajnah
Pentashih al-Qur’an Departemen Agama (sejak tahun 1989), Anggota
Badan Pertimbangan Pendidikan Nasional (sejak tahun 1989), dan Ketua
Lembaga Pengembangan. Dan dalam organisasi-organisasi profesi beliau
duduk sebagai Pengurus Perhimpunan Illmu-ilmu Syari’ah, Pengurus
Konsorsium llmu-ilmu Agama Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,

dan ketika lkatan Cendekiawan Muslim se Indonesia (ICMI) berdiri,
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Quraish dipercaya menduduki jabatan sebagai asisten ketua umum. Di
sela-sela kesibukannya sebagai staf pengajar di IAIN Syarif Hidayatullah
dan jabatan-jabatan di luar kampus itu, beliau juga terlibat dalam

berbagai diskusi dan seminar, di dalam maupun di luar negeri.*®

Kemudian sejak 1995, Qurais mendapat kepercayaan dengan
menjabat sebagai Rektor di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Jabatan ini
merukan posisi yang strategis untuk merealisasikan gagasan-gagasannya.
Adapun pada jabatan struktural pemerintahan, beliau pernah dipercaya
untuk menjabat sebagai Menteri Agama pada Kabinet Pembangunan VII.
Tetapi Kabinet itu hanya bertahan dua bulan dan jatuh pada 21 Mei
1998.% Pada tahun 1999, pada Kabinet Presiden ‘Abdurrahman Wahid,
beliau diangkat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Berkuasa Penuh
untuk Mesir. Dengan latar belakang keluarga dan pendidikan ini, nampak
bahwa hal inilah yang menjadikannya seorang yang mempunyai
kompetensi yang cukup menonjol dan mendalam di bidang tafsir di
Indonesia. Dengan kata lain, menurut Howard M. Frederspiel, kondisi di
atas menjadikan Quraish terdidik lebih baik dibandingkan dengan hampir
semua pengarang-pengarang lainnya yang terdapat dalam Popular

Indonesia of the Qur ‘an.®

%8 Muhammad Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, 7.

% Edi Bahtiar, “Mencari Format Baru Penafsiran, 23.

“ M. Hadi Purnomo, “Al-Qur’an Dan Pendidikan Multikulturalisme : Studi Pandangan M.
Quraish Shihab Terkait Dengan Pendidikan Multikulturalisme”, (Laporan Penelitian: Institut

Agama

Islam Negeri Jember, 2018), 7. http://digilib.iain-

jember.ac.id/636/1/QURAISH%20SHIHAB.pdf . Diakses pada 8 Mei 2022.
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2. Karya-karya

Quraish Shihab sudah mulai aktif menyajikan sejumlah karya
tulis pada berbagai diskusi dan seminar sejak tahun 1970-an, dan
keaktifannya semakin tinggi frekuensinya sepulang dari menyelesaikan
studi doktornya di Universitas al-Azhar , Mesir tahun 1982. Namun
demikian, baru awal tahun 1990-an hasil karya tulisnya mulai
dipublikasikan dalam bentuk buku untuk dijadikan bahan bacaan
khalayak umum. Dalam banyak karyanya, Quraish selalu merujuk suatu
persoalan yang dibahasnya pada ayat al-Quran. Hal ini tidaklah
mengherankan karena beliau dikenal sebagai pakar tafsir al-Qur’an. Akan
tetapi karyanya tidak terbatas pada bidang tafsir saja, oleh karena beliau
seorang pakar tafsir al-Qur’an, secara tidak langsung, ia juga menguasai
berbagai disiplin ilmu-ilmu Islam lainnya. Dari karya-karyanya terlihat
bahwa begitu luasnya disiplin ilmu pengetahuan secara umum yang
dikuasainya. Quraish Shihab dikenal sebagai penulis yang produktif.
Tulisan-tulisannya tidak hanya ditemukan dalam bentuk buku yang
beredar, tetapi juga tersebar di berbagai jurnal ilmiah dan media massa.
Quraish merupakan seorang pemikir muslim yang mengkomunikasikan
ide-idenya dengan khalayak pembaca. Banyak dari karya-karyanya telah
dicetak ulang, dan menjadi karya “best seller”. Ini menunjukkan
perhatian terhadap karya-karyanya cukup besar. Karyanya yang berjudul
Membumikan al-Quran: Fungsi Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat

telah mengalami cetak ulang kedelapan belas sejak pertama diterbitkan
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tahun 1992 sampai 1998. Demikian pula karyanya Lentera Hati: Kisah

dan Hikmah Kehidupan, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudlu’i atas

Pelbagai Persoalan Umat, masing-masing telah mengalami cetak ulang

dua puluh kali antara 1994-2000, dan tiga belas kali antara 1996-2003.

Howard M. Federspil menggambarkan bahwa buku pertama dari tiga

karya Quraish di atas adalah “memberikan ikhtisar nilai-nilai agama

yang baru”, buku kedua “meletakkan dasar bagi kepercayaan dan praktik

Islam yang benar”, sementara buku ketiga memberikan wawasan tentang

“perilaku al-Qur’an”. Merujuk kepada ketiga karyanya itu, setting sosial

karya Quraish mencakup atau untuk dikonsumsi masyarakat awam, tetapi

sebenarnya ia ditujukan kepada pembaca yang cukup terpelajar.**
Sebagai mufassir kontemporer dan penulis yang produktif, M.

Quraish Shihab telah menghasilkan berbagai karya yang telah banyak

dan dipublikasikan, diantaranya:

1. Tafsir Al-Manar: Keistimewaan dan Kelemahannya, Tahun 1984

2. Filsafat Hukum Islam, Tahun 1987

3. Mahkota Tuntunan llahi: Tafsir Surah Al-Fatihah, Tahun 1988

4. Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam

Kehidupan Masyarakat, Tahun 1994
5. Studi Kritik Tafsir al-Mannar, Tahun 1994
6. Lentera Hati: Kisah dan Hikmah Kehidupan, Tahun 1994

7. Untaian Permata Buat Anakku, Tahun 1995
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Berbagai Karya M. Quraish Shihab yang telah disebutkan di

atas, menandakan bahwa peranannya dalam perkembangan keilmuan di

Indonesia khususnya dalam bidang Al-Qur’an. Dari sekian banyak

karyanya, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an

merupakan mahakaryanya. Melalui tafsir inilah namanya menjulang
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sebagai salah satu mufassir Indonesia yang mampu menulis tafsir al-

Qur’an 30 Juz dari Volume I sampai 15.%

B. Tinjauan Umum Tafsir Al-Misbah

1. Mengenal Tafsir Al-Misbah
Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab, sebuah karya yang
beliau persembahkan pada masyarakat Indonesia di mana penjelasannya
sangat lugas dan mudah di cerna. Sebagaimana yang kita ketahui ditulis
dalam bahasa Indonesia berisi 30 juz ayat-ayat al-Qur’an yang disertai
penafsirannya. Kitab tafsir ini terbagi menjadi 15 jilid, dan setiap jilidnya
berisi 1, 2, atau 3 juz. Jilid satu sampai tiga belas dicetak pada tahun
2001, sedangkan jilid 14 sampai 15 dicetak pada tahun 2003.
Keinginannya dalam menghasilkan sebuah karya nyata tentang
penafsiran al-Qur’an secara utuh dan komprehensif yang dperuntukkan
bagi mereka yang bertujuan mengetahui banyak pengetahuan tentang

rahasia-rahasia pesan llahi.
Tafsir ini ditulis beliau pada hari Jumat, 4 Rabiul Awwal 1430
h/ 18 Juni 1999 M, tepatnya di Kota Sagar Quraish, di mana saat itu
belaiu masih menjabat sebagai Duta Besar Luar Biasa Rl di Kairo yang
berkuasa penuh atas Mesir, dan buku tafsir ini selesai di Jakarta, hari
Jumat 5 September 2003. Berdasarkan pengakuannya, beliau
menyelesaikan tafsirnya itu dalam kurun waktu sekitar 4 tahun. Dengan

kalkulasi, sehari rata-rata beliau menghabiskan waktu 7 jam untuk

*2 M. Hadi Purnomo, “Al-Qur’an Dan Pendidikan Multikulturalisme, 8.
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menyelesaikan penulisan tafsirnya.** Meski beliau mengemban tugas
sebagai Duta Besar di Mesir, pekerjaan ini tidak terlalu menyibukkannya
sehingga beliau memiliki banyak waktu untuk menulis.** Meskipun
dalam penulisan kitab ini, beliau sudah menggunakan seluruh
kemampuannya dalam menafsirkan, namun tidak ada satupun kitab tafsir
yang sempurna dalam semua aspek-aspek baik dari segi metode, corak,
sistematika atau yang lainnya mampu menampilkan pesan Allah secara
lengkap. Walaupun Quraish Shihab yang tentunya adalah seorang
mufassir yang tidak luput dari kekeliruan sehingga ada kekurangan dalam
penyajian sebuah karya, namun beliau selalu berusaha menghidangkan
tafsir-tafsir yang baru, yang mampu membuat pembaca memahami
maksud dari pesan llahi.
2. Metode Dan Corak Tafsir Al-Misbah

Jika menelisik metode penafsiran yang digunakan oleh Quraish
Shihab dalam tafsir al-Misbah, beliau menggunakan metode tahlili,
karena dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an beliau memberikan
perhatian sepenuhnya kepada semua aspek yang terkandung dalam ayat
yang ditafsirkannya dengan maksud agar menghasilkan makna yang tepat
dari setiap ayat sesuai urutan bacaan yang terdapat dalam mushaf al-
Qur’an. Dengan menggunakan metode ini, beliau menganalisis setiap
kosa-kata atau lafal dari aspek bahasa meliputi keindahan susunan

kalimat, i’jaz, badi’, ma’ani, bayan, haqiqat, majaz, kinayah, isti’arah,

*3 M. Quraish Shihab, Menabur Pesan llahi Al-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyarakat,
(Jakarta: Lentera Hati, 2006), 310.
** M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. 15 (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 645.
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dan lain sebagainya. Sedangkan dari aspek makna meliputi sasaran yang
dituju oleh ayat, hukum, akidah, moral, perintah, larangan, relevansi ayat
sebelum dan sesudah, hikmah dan lain sebagainya.*

Sedangkan corak penafsiran yang digunakan beliau dalam tafsir
al-Misbah ini adalah corak adabi ijtima’i (sosial kemasyarakatan). Corak
ini menampilkan pola penafsiran yang berdasarkan sosio-kultural
masyarakat ~ sehingga bahasanya lebih  cenderung  sosiologi,
kecenderungan inilah yang melahirkan semboyan beliau “Menjadi
kewajiban semua umat Islam untuk membumikan al-Qur’an,
menjadikannya menyentuh realitas sosial” sebagai indikasi ke arah corak
tafsir tersebut.*® Corak tafsir ini yang berusaha memahami nash-nash al-
Qur’an dengan cara mengemukakan ungkapan al-Qur’an secara teliti
dengan bahasa yang indah dan menarik kemudian dihubungkan dengan
nash-nash al-Qur’an yang dikaji dengan sistem budaya yang ada.*’

Selanjutnya dari segi jenisnya, tafsir al-Misbah juga dapat
digolongkan ke dalam tafsir bi al ma tsur atau bi al riwayah, yaitu pola
penafsiran yang berdasarkan riwayat-riwayat yang shohih. Bahkan juga
dikategorikan bi ar ra’yi karena uraian-uraian yang terdapat dalam kitab
tafsir ini didasarkan pada akal atau sebagai upaya menyingkap isi
kandungan al-Qur’an dengan ijtthad yang dilakukan dengan

mengapresiasi eksistensi akal.

*® Kadar M. Yusuf, Studi Al-Qur’an, (Jakarta: Amzah, 2009), 143-144.

*® http://sc.syekhnurjati.ac.id/esscamp/risetmhs/BAB314105210015.pdf . Diakses pada 23 Mei
2022.

*" Samsurrohman, Pengantar llmu Tafsir, (Jakarta: Amzah, 2014), 193-194.
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3. Sistematika Pembahasan Tafsir Al-Mishah

Quraish Shihab memulai dengan penjelasan mengenai maksud-
maksud firman Allah, sesuai kemampuan manusia dan menafsirkan
sesuai dengan keberadaan seseorang akan lingkungan budaya,
kondisional serta perkembangan ilmu dalam menangkap pesan-pesan al-
Qur’an. Keagungan firman Allah mampu menampung segala
kemampuan, tingkat kecenderungan, dan kondisi yang berbeda-beda.

Dalam penulisan tafsir al-Misbah M. Quraish Shihab
mengelompokkan beberapa ayat yang terkait menjadi satu tema
pembahasan, hal ini sesuai dengan prinsip yang dipegang oleh beliau
bahwa al-Qur’an adalah satu kesatuan yang tidak dapat terpisahkan.

Memberikan prolog atau sejumlah uraian penjelasan sebelum
memulai pembahasan suatu surah, hal ini disajikan dalam bentuk
penjelasan nama surat dan menggolongkan ayat-ayat pada Makkiyah dan
Madaniyah. Menjelaskan isi kandungan ayat dengan mengulas secara
global isi kandungan surah yang disertai dengan riwayat-riwayat dan
beberapa pendapat para mufassir terkait ayat tersebut. Menyebutkan ayat-
ayat secara global sehingga sebelum memasuki penafsiran yang menjadi
topik utama, pembaca terlebih dahulu mengetahui makna ayat secara
umum.

Dalam memulai pembahasan, beliau mengemukakan satu atau

beberapa ayat al-Qur’an yang mengacu pada satu tujuan yang menyatu,
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Menjelaskan makna kosa kata yang dianggap penting atau pada kata-kata
yang sulit dipahami, serta menguraikan riwayat asbab an-nuzul.

Pada akhir penjelasan di setiap surat, Quraish Shihab selalu
memberikan kesimpulan atau kandungan pokok dari surat tersebut serta
aspek-aspek munasabah atau keserasian yang terdapat dalam surat.

Terakhir, Quraish Shihab mencantumkan kata Wa Allah A’lam
sebagai penutup dari penjelasannya di setiap surat. Kata menyiratkan
bahwa hanya Allah lah yang paling mengetahui secara pasti maksud dan
kandungan dari firman-Nya secara sempurna.

Quraish Shihab menyadari bahwa penulisan tafsir al-Qur’an
selalu dipengaruhi oleh tempat dan waktu di mana para mufassir berada,
untuk itu perkembangan masa penafsiran selalu diwarnai dengan ciri
khusus, baik sikap maupun kerangka berfikir. Beliau merasa
berkewajiban memunculkan sebuah karya tafsir yang sesuai dengan alam
pikiran saat ini. Oleh karena keahlian dalam bidang bahasa dapat dilihat
melalui penafsiran seseorang.®

Dari penjelasan sistematika penulisan tafsir al-Misbah di atas
terlihat, pada dasarnya sistematika yang digunakan oleh beliau dalam
menyusun kitab tafsirnya, tidaklah jauh berbeda dengan sistematika dari
kitab-kitab tafsir yang lain. Sehingga sistematika yang beliau gunakan
bukanlah temuan baru. Karena itu, jika ada hal yang perlu digarisbawahi

adalah penekanannya terhadap aspek munasabah atau keserasian al-

*8 Rian Ardiansyah, Konsep Akal Dalam Tafsir Al-Misbah, (Skripsi, UIN Raden Intan Lampung,
2018), 44. http://repository.radenintan.ac.id/4372/2/1/SKRIPSI1%20FULL.pdf
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Qur’an. Hal ini dapat dipahami karena memang beliau menekankan
pembahasan tersebut, sebagainya, yaitu “pesan, kesan, dan keserasian al-

Qur an” 49

C. Tafsir Laa lkraaha fi aL-Diin Menurut M. Quraish Shlhab

PR3

,.Ay)u):.jajbf&au.d L;‘J‘ ...\MJJ\W.U J-ﬂ\éo\ﬂy

Qf&ctﬁm\, fl.,,a_n_:‘ N '”,J\ /JL:QLM\ Aad L

Artinya : Tidak ada paksaan untuk (menganut) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat.
Karena itu, barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, m aka sesungguhnya ia telah berpegang
teguh kepada gantungan tali yang amat kuat yang tidak akan
putus Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Quraish Shihab berpendapat, berdasarkan ayat sebelumnya, jelas
bagi setiap orang mengetahui siapa Allah dan kewajaran-Nya untuk
disembah, serta keharusan mengikuti agama yang ditetapkan-Nya, serta
jelas pula bahwa Dia memiliki kekuasaan yang tidak terbendung, maka
kemungkinan akan ada yang menduga bahwa hal tersebut dapat menjadi
alasan bagi Allah untuk memaksa makhluk menganut agama-Nya, terlebih
dengan kekuasaan-Nya yang tidak terkalahkan itu. Untuk menampik dugaan
tersebut datanglah ayat 256 di atas. Tidak ada paksaan dalam menganut
agama. Mengapa ada paksaan, padahal Dia tidak membutuhkan sesuatu.
Mengapa ada paksaan, padahal sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu

dijadikan-Nya satu umat (saja) dalam (QS. al-Ma’idah [5]: 48).

9 http://digilib.uinsby.ac.id/2358/6/Bab%203.pdf
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ol & sI8) Ydisini yang perlu dicatat adalah bahwa yang
dimaksud dengan tidak ada paksaan dalam menganut agama adalah
menganut akidahnya. Ini berarti jika seseorang telah memilih satu akidah,
contoh akidah Islam, maka seseorang terikat dengan semua tuntunannya, dia
berkewajiban melaksanakan perintah-perintahnya. Bahkan terancam
mendapat sanksi bila melanggar ketetapannya. Untuk itu menurut Quraish
Shihab, seseorang tidak diperkenankan mengatakan bahwa “Allah telah
memberi saya kebebasan untuk shalat atau tidak, berzina atau nikah.”
Karena bila dia telah menerima akidahnya, maka dia harus melaksanakan

tuntunannya.*

Kembali kepada penegasan kalimat laa ikraaha fi al-diin tidak ada
paksaan dalam menganut keyakinan agama Allah menghendaki agar setiap
orang merasakan kedamaian. Agama-Nya yang bernama Islam, berarti
damai. Kedamaian tidak dapat diraih kalau jiwa tidak damai. Paksaan
menyebabkan jiwa tidak damai, karena itu tidak ada paksaan dalam
menganut keyakinan agama Islam. Mengapa ada paksaan, padahal telah
jelas jalan yang benar dari jalan yang sesat. Jika demikian maka hal yang
wajar bagi setiap manusia memilih jalan yang benar, dan tidak terbawa ke
jalan yang sesat. Begitu juga jika semua masuk dalam agama ini. Jika
kebenaran dan jalan yang lurus sudah jelas terbentang dihadapannya namun
seseorang enggan menelusurinya maka yang keliru adalah jiwanya. Ayat ini

menggunakan kata (23,V) rusyd yang mengandung makna jalan lurus.

%0 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, (Jakarta: Lentera
Hati, 2000), Vol. 1, 551.
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Sehingga berujung pada makna ketepatan mengelola sesuatu serta
kemantapan dan kesinambungan dalam ketepatan itu. Dan hal Ini bertolak
belakang dengan () al-ghayy yang terjemahannya adalah jalan sesat. Jika
demikian, yang menelusuri jalan lurus itu pada akhirnya melakukan segala

sesuatu dengan tepat, mantap, dan berkesinambungan.™

Dengan latar belakang keyakinan bahwa tidak ada paksaan dalam
menganut agama, karena telah jelas jalan yang lurus. Itu sebabnya, orang
gila dan yang belum dewasa, atau yang tidak mengetahui tuntunan agama,
tidak berdosa jika melanggar atau tidak menganutnya, karena baginya jalan
jelas itu belum diketahuinya. Tetapi bukan berarti ketidaktahuan seseorang
dengan adanya potensi untuk mengetahui tetapi potensi itu tidak digunakan
sebagaimana mestinya. Di sini seseorangpun dituntut karena menyia-

nyiakan potensi yang dimiliki.

Laa ikraaha fi al-diin kalimat ini juga dipahami dalam arti: Telah
jelas yang benar, jelas juga perbedaannya dengan jalan yang sesat, telah
jelas antara yang membawa manfaat dan yang mengakibatkan mudharat,
jika demikian tidak perlu ada paksaan, karena yang dipaksa adalah yang
enggan tunduk akibat ketidaktahuan. Jalan itu sungguh jelas sehingga tidak

perlu paksaan.

Quraish Shihab mengibaratkannya dengan memaksa anak untuk

minum obat yang pahit, karena sebagaimana yang kita ketahui bahwa obat

*1 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, 555.
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itu adalah mutlak untuk kesembuhan penyakit yang dideritanya. Yang
enggan memeluk agama ini pada hakikatnya terbawa oleh rayuan Thaghut,
sedangkan yang memeluknya adalah yang ingkar dan menolak ajakan
Thaghut, dan mereka adalah orang-orang yang memiliki pegangan yang
kukuh. Karena itu, barang siapa yang ingkar kepada Thaghut dan beriman
kepada Allah, maka sesungguhnya la telah berpegang teguh kepada buhul

tali yang amat kuat yang tidak akan putus.

Kata (wselll) thaghut, diambil dari akar kata yang berarti
melampaui batas. Biasanya digunakan untuk yang melampaui batas dalam
keburukan. Setan, Dajjal, Penyihir, yang menetapkan hukum bertentangan

dengan ketentuan Ilahi, tirani, semuanya digelar dengan Thaghut.

Sebelum mengakui keesaan Allah dan memeluk agama Islam,
harus menolak ajakan mereka semua. Menurut Quraish ayat ini
mendahulukan pengingkaran terhadap Thaghut, baru kemudian menyatakan
percaya kepada Allah. Sebagaimana syahadat yang diajarkan adalah
mendahulukan penegasan bahwa Tiada Tuhan yang berhak disembah
kecuali Allah. Karena pada dasarnya, menyingkirkan keburukan harusnya

lebih didahulukan daripada menghiasi diri dengan keindahan.

Sedangkan yang dimaksud dengan berpegang teguh pada buhul tali
yang amat kuat adalah berpegang teguh, disertai dengan upaya sungguh-

sungguh, bukan sekadar berpegang, sebagaimana dipahami dari kata

%2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, 580.



46

(einl) istamsaka, yang menggunakan huruf-huruf sin dan ta’ bukan (<)
masaka. Tali yang dipegangnya pun amat kuat, dilanjutkan dengan
pernyataan tidak akan putus, sehingga ketika pegangan itu amat kuat karena
materi tali yang dipegangnya juga kuat, dan hasil jalinan materi tali itu tidak
akan putus. Kesungguhan untuk memegang gantungan itu disebabkan
karena ayunan Thaghut cukup kuat, sehingga diperlukan kesungguhan dan
kekuatan. Kata (s5_21) ‘urwah yang di atas diterjemahkan dengan gantungan
tali adalah tempat tangan memegang tali, seperti yang digunakan pada timba
guna mengambil air dari sumur. Quraish Shihab menggambarkan hal Ini
memberi kesan bahwa yang berpegang dengan gantungan itu bagaikan
menurunkan timba untuk mendapatkan air kehidupan. Seperti halnya
manusia membutuhkan air dan oksigen untuk kelangsungan hidup
jasmaninya. Begitu juga manusia yang membutuhkan air kehidupan yang
merupakan syahadatain, yakni gabungan dari kepercayaan kepada Allah

yang Maha Esa dan kepada kerasulan Nabi Muhammad saw.

Quraish shihab menyebutkan bahwa tuntunan Ilahi seperti oksigen
sebagai kebutuhan kelangsungan hidup ruhani manusia, sehingga yang
Allah hendaki kebaikan akan mendapatkan petunjuk dan yang Allah

hendaki kesesatan karena menolak ajakan kebaikan.*®

Ayat ini dipahami dengan keadaan seseorang yang beriman,

bagaimanapun sulitnya keadaan, bahkan ketika jurang yang dihadapannya

5% M. Quraish Shihab, Jawabannya Adalah Cinta: Wawasan Islam Tentang Aneka Objek Cinta,
(Tangerang: Lentera Hati, 2019), 71.
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amat curam, dia tidak akan jatuh binasa karena seutas tali yang
digenggamnya juga amat kukuh, seandainya ia terjerumus masuk ke dalam
jurang itu, ia masih dapat terselamatkan, karena ia tetap berpegang pada tali
yang menghubungkannya dengan sesuatu yang terhubung di atas, bagaikan
timba yang dipegang ujungnya. Timba yang diturunkan mendapatkan air
dan ditarik ke atas. Demikian bagi seorang mukmin, yang terjerumus ke
dalam kesulitan. Memang dia turun atau terjatuh, tetapi sebentar lagi dia
akan ke atas membawa air kehidupan yang bermanfaat untuk dirinya dan

orang lain.>*

Quraish Shihab memberikan penjelasan secara terperinci dan
menempatkan posisi makna ayat yang sesuai sehingga tidak memberikan

penafsiran secara brutal terhadap ayat tentang kebebasan dalam beragama.

> M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan, 583.



BAB V
RELEVANSI AYAT LAA IKRAAHA FI AL-DIIN DENGAN

KONSEP ISLAM INKLUSIF

Jika dilihat dari sudut pandang kerukunan umat beragama, makna ayat
laa ikraaha fi al-diin jelas memiliki kesinambungan dengan konsep Islam inklusif
yang aspek pembahasannya menekankan pada keterbukaan atau tidak membeda-
bedakan. Meskipun al-Qur’an tidak menyebutkan kata inklusif secara eksplisit
sehingga kita tidak akan menemukan kata tersebut termaktub di dalamnya.
Namun, secara implisit al-Qur’an memberikan pemahaman dan segala batasannya
dalam menyikapi sebuah perbedaan. Oleh karena itu ayat laa ikraaha fi al-diin
dapat dijadikan sebagai sumber rujukan dalam mengimplementasikan sikap
inklusif.

Begitu juga dalam aspek pembahasannya mengenai kerukunan umat
beragama, Quraish Shihab tidak menyebutkan kata inklusif secara eksplisit.
Namun, lebih kepada wasath yang berarti pula sebagai sikap moderatif, karena
pada hakikatnya ajaran Islam bercirikan moderasi baik dari segi pandangan
maupun keyakinan.

Dalam sebuah riwayat dikemukakan bahwa ayat ini turun berkenaan
dengan seorang wanita yang selalu kematian anaknya (sebelum datangnya Islam)
lalu berjanji kepada dirinya bahwa jika ia kembali dikaruniai seorang anak dan
dapat hidup, ia akan menjadikannya yahudi. Kemudian ketika Islam datang dan
kaum Yahudi Bani Nadlir diusir dari Madinah karena suatu pengkhianatan,

ternyata anak tersebut dan beberapa anak lainnya yang merupakan bagian dari
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keluarga Ansar bersama kaum Yahudi, namun kaum Ansar melarang anak
tersebut untuk bersama keluarga Ansar.*

Dalam riwayat lain dikemukakan bahwa ayat ini turun berkenaan dengan
husain dari golongan Ansar, suku Bani Salim bin ‘Auf yang mempunyai dua
orang anak yang beragama Nasrani, sedangkan ia sendiri seorang Muslim dan
memiliki dua orang anak yang ingin dipaksa untuk menjadi seorang Muslim.°
A. Tidak Ada Paksaan Dalam Beragama

Atas dasar kebebasan nurani yang dengannya lahir kebebasan
beragama. Hal ini berarti bahwa beragama bersumber dari jiwa dan nurani
manusia, sehingga terjadinya paksaan agama tidak lain adalah pemasungan
nurani manusia. Islam yang dalam ajarannya menerapkan tidak
membenarkan paksaan, dan dengan pandangan bahwa kejelasan agama serta
kebenaran di dalamnya.>”

Sebagaimana yang kita ketahui Kitab Suci al-Qur’an mengajarkan
prinsip bahwa setiap manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah, begitu pula
dengan keyakinan agama. Al-Qur’an menjelaskan dalam surah al-Rum ayat

30:
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Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia atas

% K. H. Q. Shaleh, H.A.A. Dahlan, Asbabun Nuzul Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat
Al-Qur’an, (Bandung: CV. Diponegoro, 2011). 85-86.

%% K. H. Q. Shaleh, H.A.A. Dahlan, Asbabun Nuzul, 86.

" M. Quraish Shihab, Islam Yang Saya Pahami: Keragaman Itu Rahmat, (Tangerang: Lentera
Hati, 2018), 228.
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fitrah itu. Tidak ada perubahan atas fitrah Allah. (ltulah) agama yang
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.”

Menurut Quraish Shihab, fitrah adalah sesuatu yang melekat pada
diri manusia dan terbawa sejak kelahiranya. Ini berarti bahwa manusia tidak
dapat melepaskan diri dari agama. Tuhan menciptakan demikian, karena
agama merupakan kebutuhan hidupnya. Atas dasar prinsip ini, Islam
menegaskan prinsip bahwa setiap manusia adalah homo religious.*®

Dengan fitrahnya setiap manusia dianugerahi kemampuan dan
kecenderungan untuk mencari, mempertimbangkan, dan memahami
kebenaran, yang pada gilirannya akan membuatnya mampu mengakui
Tuhan sebagai sumber Kebenaran tersebut. Pencarian akan Kebenaran yang
tulus dan murni akan mustahil jika dilakukan dalam semangat komunal dan
sektarian. la harus bebas dari setiap kemungkinan pemasungan rohani.
Kemampuan dan kecenderungan tersebut disebut sebagai sikap hanif.*®

Dengan ini Quraish Shihab menyatakan bahwa keyakinan agama
merupakan hasil pencarian dan perenungan setiap individu, Islam tidak
membenarkan setiap konsep, gagasan atau tindakan yang mengarah kepada
pemaksaan suatu agama atau kepercayaan, untuk itu secara eksplisit al-
Qur’an mengajarkan bahwa dalam hal agama atau kepercayaan, manusia
diberi kebebasan untuk mengetahui, memahami, dan
mempertimbangkannya sendiri. Keistimewaan tersebut diberikan kepada
manusia, karena manusia memiliki yang istimewa pula, sehingga manusia

mempunyai kesadaran penuh dan kemampuan untuk memilih. Dalam

%8 Channel Youtube Shihab dan Shihab https://youtu.be/hjC6g6NnIMA. Diakses pada 2 Juni 2022
>% Zain Abidin, “Islam Inklusif: Telaah Atas Doktrin Dan Sejarah”, 1279.
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memahami hal ini, Thabathaba’i menjelaskan bahwa karena agama
merupakan rangkaian ‘ilmiyyah (pengetahuan) yang diikuti oleh ‘amaliyyah
(perwujudan perilaku) dan menjadi kesatuan i’tiqadiyyah (keyakinan) yang
merupakan persoalan hati, bagaimanapun agama tidak dapat dipaksakan
oleh siapapun.®

B. Pengakuan Eksistensi Agama Lain

Quraish Shihab memandang bahwa adanya perbedaan keyakinan
dalam kehidupan tentu tidak semua memandang bahwa Islam adalah satu-
satunya agama yang benar. Bahkan al-Qur’an mengakui bahwa ada hal-hal
yang dianggap baik oleh setiap masyarakat, sekalipun hal itu bertentangan
dengan ajaran yang diberlakukan.®* Seperti halnya pada kasus yang terjadi
di Lumajang, seorang pria yang menendang sesajen di kaki Gunung
Semeru, karena dianggapnya bahwa sesajen tersebut menyebabkan murka
Allah dan turunnya azab.

Oleh karena substansi dari apa yang disepakati tidak harus
memiliki nilai baik bagi yang lain, maka yang paling penting adalah
pandangan tersebut disepakati dan semua menganggapnya baik. Dan al-
Qur’an memandang bahwa apa yang disepakati dan dijunjung tinggi dapat
mengikat kuat persatuan sekalipun umat lain menganggapnya buruk.®

Dalam konteks ini al-Qur’an dalam surah al-An'am ayat 108 menjelaskan:

80 7ain Abidin, “Islam Inklusif: Telaah Atas Doktrin Dan Sejarah”, 1279.

®1 Channel Youtube Shihab dan Shihab https://youtu.be/hjC6g6NnIJMA. Diakses pada 2 Juni 2022
82 M. Quraish Shihab, Islam dan Kebangsaan: Tauhid, Kemanusiaan, dan Kewarganegaraan,
(Tangerang: Lentera Hati, 2020), 63.
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Artinya : “Dan Janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka
sembah selain Allah, Karena mereka nanti akan memaki Allah dengan
melampaui batas tanpa pengetahuan. Demikianlah kami jadikan setiap
umat menganggap baik pekerjaan mereka. Kemudian kepada Tuhanlah
mereka kembali, lalu Dia memberitakan kepada mereka apa yang dahulu
mereka kerjakan”

Quraish Shihab berpendapat bahwa Ayat diatas menjelaskan
tentang larangan memaki, menghina atau bahkan menendang, karena pada
dasarnya Allah menjadikan manusia mencintai dan menganggap baik
terhadap sesuatu. Sedangkan mengenai bagaimana pandangan dan
keputusan, dan balasan terhadap sikap dan perilaku manusia menjadi urusan
Allah nantinya.®®

Dalam konsep Islam inklusif ayat laa ikraaha fi al-diin dapat
dipahami sebagai bentuk pengakuan kita terhadap eksistensi agama lain
dengan segala bentuk sistem dan tata cara peribadatannya serta memberikan
kebebasan untuk menjalankan keyakinan agama masing-masing.

Memahami agama orang lain merupakan hal paling mendasar yang
perlu ada dalam relasi kehidupan di tengah-tengah keberagaman, dan cara
yang paling baik untuk memahami agama orang lain adalah berinteraksi

dengan pemeluk agama lain. Pengakuan dalam konteks ini mengandung

pengertian menerima eksistensi kelompok lain secara proporsional dan tidak

%% Channel Youtube Shihab dan Shihab https://youtu.be/hjC6g6NnJMA. Diakses pada 2 Juni 2022
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menghilangkan perbedaan yang ada pada agama-agama, serta menyadari
dimensi-dimensi doktrinal yang berbeda dari masing-masing agama.®

Terlebih karena perbedaan agama adalah fenomena yang
diciptakan atas kehendak Allah yang merupakan bagian dari hukum alam,
selain itu al-Qur’an juga mewajibkan kita untuk berlaku adil terhadap
seluruh umat manusia baik yang beriman ataupun yang kafir.®®

Jika al-Qur’an dengan tegas menolak pemaksaan dalam beragama,
sebagaimana halnya dengan dakwah Islam yang tentu saja mewajibkan
kepada para penganutnya untuk menyampaikan pesan-pesan Islam melalui
dakwah atau panggilan kepada kebenaran dengan cara yang baik dan benar

pula. Hal ini termaktub dalam surah al-Nahl ayat 125:
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah,
pelajaran yang baik, dan benahlah mereka dengan cara yang baik (pula).”

Dengan demikian, Islam mengakui hak hidup agama-agama lain,

dan membenarkan para pemeluk agama lain tersebut untuk menjalankan
ajaran agama masing-masing, di sinilah letaknya keinklusifan Islam. Kitab
Suci al-Qur’an menjelaskan seperti dalam surah al-Bagarah ayat 256 yang

kemudian dapat dijadikan sebagai dasar pemikiran Islam inklusif.

Pengakuan Allah terhadap eksistensi agama-agama lain, dengan tidak

® Siti Mukzizatin, “Relasi Harmonis Antar Umat Beragama”, Andragogi Jurnal Diklat Teknis,
Vol. 7, No. 1, (Juni 2019), 176. https://pusdiklattekniskemenag.e-
journal.id/andragogi/article/download/75/63/ . Diakses pada 23 Mei 2022.

% Yusuf Qardawi, Meluruskan Sejarah Umat Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005),
216-217.
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membedakan kelompok, ras, suku atau bangsa sangatlah jelas. Maka yang
perlu digarisbawahi bahwa justru aktivitas umat beragama harus ada dalam
kategori penyerahan diri mereka hanya terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan
amal soleh. Berarti pula bahwa para pemeluk agama-agama Yyang
bersangkutan tersebut ditantang untuk senantiasa berlomba-lomba
menciptakan kebaikan-kebaikan dalam bentuknya yang nyata, yang
disemangati oleh penyerahan diri mereka hanya kepada Tuhan Yang Maha
Esa.?®

C. Kesatuan Kenabian

Quraish Shihab menjelaskan bahwa pada prinsip dasar dari semua
nabi adalah sama, yaitu Ketuhanan, percaya adanya Wahyu, percaya
mengenai hari kiamat, percaya adanya kitab suci, dan mengenai hukum-
hukum syariat yang berbeda. Sama halnya dengan Nabi Muhammad yang
membawa keesaan Tuhan begitu juga dengan nabi-nabi sebelumnya yang
dipercaya menyampaikan keesaan Tuhan.®’

Akan tetapi ada prinsip yang tidak sesuai dengan apa yang dibawa
oleh Nabi Muhammad dan hal yang membedakan adalah syariat, seperti
yang diajarkan oleh Nabi Ibrahim ketika dihadapkan dengan berhala-berhala
kemudian dihancurkan. Namun hal tersebut tidak perlu dijadikan sebagai
teladan, sebab hal tersebut menjadi salah satu ajaran yang dibawa oleh Nabi
Ibrahim. Berbeda dengan Nabi Muhammad yang tidak menghancurkan

berhala, dan sebagai bukti dari sikap Nabi Muhammad ini dapat dilihat dari

% Zain Abidin, “Islam Inklusif: Telaah Atas Doktrin Dan Sejarah”, 1280-1281.
®7 Channel Youtube Shihab dan Shihab https://youtu.be/hjC6g6NNIJMA. Diakses pada 2 Juni 2022
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para sahabat beliau yang paham akan agama, ketika dalam perjalanan
menuju Mesir, Irag, dan Syirria yang menemukan berhala disepanjang
perjalanan, namun tidak menghancurkannya.

Quraish Shihab memberikan keterangan mengenai sikap Nabi Saw,
beliau pernah melakukan penghancuran terhadap berhala-berhala ketika
hendak memasuki Makkah. Hal ini disebabkan Oleh Makkah yang memiliki
status khusus yaitu Allah dan rasulnya menyatakan sebagai tanah suci dan
sehingga yang berhak memasukinya adalah penganut agama Islam. Islam
yang melarang non-Muslim memasuki Makkah adalah karena adanya nas
atau ketetapan mengenai larangan bagi penganut kepercayaan di luar
Islam.®®

Islam mengajarkan pada kaum Muslim agar beriman kepada para
nabi dan rasul, tidak hanya kepada Muhammad Saw, tetapi juga kepada
yang lainnya sejak yang pertama hingga yang akhir. Keimanan tersebut
tidak hanya terbatas pada mereka yang disebutkan oleh al-Qur’an atau
hadits Nabi Muhammad Saw, tetapi juga mereka yang tidak disebutkan.
Keimanan kepada mereka sekaligus mengandung arti untuk tidak membeda-
bedakan mereka, sebagaimana dalam surah al-Bagarah ayat 156, bahwa
Allah tidak membeda-bedakan seorang pun diantara mereka. Karena pada
dasarnya mereka juga adalah hamba pilihan Allah yang mendapat tugas

kepada suatu kaum agar berserah diri kepada Allah SWT semata.

%8 Channel Youtube Shihab dan Shihab https://youtu.be/hjC6g6NnIJMA. Diakses pada 2 Juni 2022
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Dalam al-Qur’an dikatakan bahwa para nabi dan rasul menyeru
kaum-kaum dan bangsa-bangsa yang berbeda pada masa-masa yang berbeda
pula, tetapi risalah-risalah yang disampaikan oleh mereka adalah universal
dan identik. Karena risalah-risalah tersebut universal dan identik, maka
manusia harus memercayai semuanya. ltulah sebabnya Nabi Muhammad
Saw. merasa berkeharusan untuk mengakui kenabian Nuh As, Ibrahim As,
Musa As dan Isa As, karena agama Allah tidak dapat dipecah-pecah dan
demikian pula halnya dengan kenabian. Al-Qur’an menjelaskan dalam surah
al-Syura ayat 13, bahwa Allah telah mensyariatkan agama yang diwasiatkan
kepada Nabi Nuh, juga apa yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad,
Nabi Ibrahim, Nabi Musa, juga kepada Nabi Isa agar menegakkan keimanan
dan ketakwaan serta tidak terpecah belah. Al-Qur’an juga menyebutkan
dalam surah ‘ali imran ayat 3-4 bahwa di samping Allah menurunkan al-
Qur’an yang mengandung kebenaran juga memebenarkan Kkitab-kitab
sebelumnya, menurunkan Taurat dan Injil. Hal ini karena petunjuk Allah
adalah universal dan tidak terbatas kepada suatu kaum atau kaum-kaum
tertentu saja.

Berkaitan dengan keimanan kepada nabi dan rasul adalah tidak
dibenarkannya mengimani utusan Allah ini hanya pada sebagian saja.
Mereka adalah satu-kesatuan yang tidak dibeda-bedakan oleh Allah dan
sampai pada puncak keluhuran, ketinggian rohaniah, dan hubungan yang
sangat erat denga Allah. Inti ajara yang dibawa para nabi pada hakikatnya

adalah sama, yakni agama Hanif (condong kepada kebenaran) yang berciri
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khas ketauhidan. Keimanan secara global ini membawa pada sikap netral

terhadap kemungkinan terjadinya perubahan maupun penyelewengan atas

suatu ajaran agama. Sehingga ketika terjadi perbedaan ajaran antara satu

agama dengan agama yang lain, terutama pada hal-hal yang bukan prinsip

merupakan tanggung jawab masing-masing makhluk terhadap Tuhannya.®®
D. Kesatuan Pesan Ketuhanan

Aspek akidah dalam ajaran Islam menjadi pembahasan terpenting,
karena tanpa adanya akidah yang benar, keislaman tidak dapat terwujud.
Sehingga puncak dari akidah Islamiyah adalah kesadaran dan pengakuan
tentang wujud Tuhan Yang Maha Esa.™

Quraish Shihab mengatakan bahwa pada prinsipnya, segala bentuk
kegiatan yang dilakukan oleh manusia seharusnya diarahkan kepada Allah.
Sehingga ketika apa yang manusia lakukan semata karena Allah, disitulah
Allah memberikan kemampuan kepada manusia untuk mewujudkan setiap
keinginannya.”

Kepercayaan masing-masing umat yang tentu berbeda-beda
tersebut sudah selayaknya saling menghormati. Al-Qur'an banyak
menyebutkan mengenai cara bersikap terhadap keyakinan umat lainnya
tanpa adanya saling memaki karena pada hakikatnya Tuhan yang diajarkan
adalah satu yaitu menyembah Allah, sebagaimana dalam surah al-Bagarah

ayat 139:

6% 7ain Abidin, “Islam Inklusif: Telaah Atas Doktrin Dan Sejarah”, 1281

® M. Quraish Shihab, Wasathiyyah: Wawasan Islam Tentang Moderasi Beragama, (Tangerang:
Lentera Hati 2019). 45-46.

" Channel Youtube Shihab dan Shihab https://youtu.be/hjC6g6NNIMA. Diakses pada 2 Juni 2022



https://youtu.be/hjC6g6NnJMA

58

= - 2 ?} e

@ Q)ﬂa.}.g- ;4.]

Artinya : “katakanlah, apakah kamu memperdebatkan dengan kami tentang

Allah, padahal Dia adalah Tuhan kami dan Tuhan kamu, bagi kami amalan

kami dan bagi kamu amalan kamu dan hanya kepada-Nya kami
mengikhlaskan hati”

Al-Quran yang memandang dirinya sebagai mata rantai Kritis
dalam pengalaman pewahyuan umat manusia. Dan Islam dengan al-Qur'an
sebagai sumber pedoman juga meyakini kitab pemeluk agama selain Islam,
dan dengan sikap inklusif yang dimilikinya, Islam mengakui keberadaan
agama-agama di luar Islam. Karena itu, semua firman-firman Allah dalam
al-Quran juga bersifat universal dan berlaku untuk semua manusia juga
risalah yang disampaikan kepada para nabi dan rasul sebelumnya.’
Sebagaimana Allah sebagai satu-satunya Dzat yang berhak disembah yang

menurunkan al-Quran dan kitab sebelumnya, hal ini dinyatakan dalam surah

‘ali-Imran ayat 2 — 4 dan an-Nisa ayat 163:

//////

Artinya : “Tidak ada Tuhan (yang berhak di sembah) melainkan Dia. Yang
hidup kekal lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya. Dia menurunkan
Al-Kitab (Al-Qur'an) kepadamu dengan sebenarnya, membenarkan Kitab
yang telah diturunkan sebelumnya dan menurunkan Taurat dan Injil,
sebelum (al-Qur'an), menjadi petunjuk bagi manusia, dan dia menurunkan

"2 Zain Abidin, “Islam Inklusif: Telaah Atas Doktrin Dan Sejarah”, 1283
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al-Furgan. Sesungguhnya orang-orang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan

memperoleh siksa yang berat”
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Artinya : “Sesungguhnya Kami telah memberikan Wahyu kepadamu

sebagaimana Kami telah memberikan Wahyu kepada Nuh dan nabi-nabi

yang kemudiannya, dan Kami telah memberikan Wahyu (pula) kepada

Ibrahim, Ismail, Ishak, Yaqub, dan anak cucunya, Isa, Ayyub, Yunus,
Harun dan Sulaiman. Dan kami berikan Zabur kepada Daud”

Penegasan al-Quran bahwa pesan Allah adalah sama, baik untuk
umat Nabi Muhammad maupun mereka yang menerima Kkitab suci
sebelumnya yaitu bertakwa kepada Allah. Dengan ini pesan ketakwaan
adalah untuk mendeskripsikan keberadaan Wahyu Allah sejak awal
kepada semua pemeluk agama agar beramal saleh. Seperti halnya
keterangan Nabi Saw mengenai agama yang dicintai Allah yaitu
kebenaran yang mengandung prinsip toleran. Islam dan agama apapun
tidak ada bedanya dan menuju Tuhan yang sama. Untuk itu sebagai umat
Nabi Muhammad seharusnya tidak menjadikan Islam sebagai agama yang
eksklusif.”

Islam adalah agama yang berdimensi sosial dan dikenal sebagai
agama rahmatan li al ‘alamin, mendukung penuh atas kedamaian.
Sehingga ketika berbicara mengenai konsep Islam inklusif maka ayat laa

ikraaha fi al-diin dapat dijadikan sumber rujukan untuk memperkuat

argumentasi.

® Faiz Ramdani Sholahuddin, “Konsep Islam dan Iman Muhammad Syahrur (Studi Kritis)”,
Tasfiyah: Jurnal Pemikiran Islam, Vol. 2, No. 2, (Agustus 2018), 224-225.



BAB VI

PENUTUP

Kesimpulan

Dari pembahasan mengenai pandangan Quraish Shihab tentang
kalimat laa ikraaha fi al-diin yang mengacu pada jawaban dari rumusan
masalah, disini penulis bisa menyimpulkan sebagai berikut:

Pertama, Dalam pemahamannya terhadap ayat di atas, Quraish
mengatakan bahwa tidak dibenarkannya pemaksaan dalam hal beragama
disebabkan Allah tidak membutuhkan sesuatu dari hamba-Nya, di samping
itu, Allah memang sejak awal telah berkehendak untuk menciptakan
keragaman sehingga paksaan dalam bentuk apapun tidak dibenarkan dengan
tujuan agar setiap manusia dapat merasakan kedamaian yang mana
kedamaian itu tak akan dapat diperoleh tanpa adanya kedamaian dalam jiwa
setiap pemeluknya. Dan yang dimaksud dengan kebebasan pada ayat
tersebut dalam pandangan Quraish hanyalah pada persoalan mengikuti
akidahnya.

Kedua, Meskipun al-Qur’an tidak menyebutkan kata inklusif secara
eksplisit sehingga kita tidak akan menemukan kata tersebut termaktub di
dalamnya. Namun, secara implisit al-Qur’an memberikan pemahaman dan
segala batasannya dalam menyikapi sebuah perbedaan. Begitu juga dalam
aspek pembahasannya mengenai kerukunan umat beragama, Quraish Shihab
tidak menyebutkan kata inklusif secara eksplisit. Namun, lebih kepada

wasath yang berarti pula sebagai sikap moderatif, karena pada hakikatnya
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ajaran Islam bercirikan moderasi baik dari segi pandangan maupun
keyakinan.

Atas dasar prinsip keyakinan bahwa setiap manusia memiliki fitrah
yakni sesuatu yang melekat pada diri manusia sehingga manusia tersebut
dikatakan sebagai homo religius. Mengakui keberadaan agama lain,
pengakuan dalam konteks ini mengandung pengertian menerima eksistensi
kelompok lain secara proporsional dan tidak menghilangkan perbedaan
yang ada pada agama-agama, serta menyadari dimensi-dimensi doktrinal
yang berbeda dari masing-masing agama.

Dan perlu digarisbawahi adalah berpendapat bahwa yang dimaksud
dengan laa ikraaha fi al-diin adalah tidak memaksakan seseorang untuk
menganut agamanya bukan agidahnya yang terikat dengan suatu agama.
Dengan kata lain ketika seseorang memilih suatu agama maka segala
tuntunan di dalamnya adalah kewajiban yang harus ditunaikan dan terancam
hukuman jika tidak dilaksanakan.

Secara prinsip Quraish Shihab dengan pandangannya yang
moderatisme dalam menyikapi persoalan sosial keagamaan berperan cukup
signifikan dalam meluruskan pandangan-pandangan yang mengarah kepada
sikap eksklusif terhadap sesama pemeluk agama. Dan manusia penting
untuk menyadari bahwa sikap inklusif adalah kekuatan yan besar dalam
membangun kesatuan dalam kehidupan.

Saran

Penulis menyadari bahwasannya skripsi ini jauh dari kata

sempurna, dan kebenaran absolut hanya milik Tuhan Sang Pencipta. Kajian
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yang mengarah kepada fenomenologi manusia hendaknya bisa memperbaiki
hubungan antar sesama manusia atau yang disebut sebagai hablum
minannas. Mengingat saat ini pergulatan mengenai isu-isu kekerasan
terhadap sesama makhluk Tuhan yang disebabkan adanya perbedaan
keyakinan seperti yang terjadi pada kasus tendang sesajen di kaki Gunung
Semeru tepatnya di Lumajang, sangat ramai diperbincangkan dan menjadi
sebuah masalah global yang perlu diperhatikan dan perlu adanya jalan
kedamaian. Oleh karena itu, perlu adanya pemahaman yang cukup tentang
hal ini yang dapat membantu mewujudkan kesejahteraan, kenyamanan, dan
kemakmuran dalam hidup bermasyarakat. Sehingga penelitian terkait
fenomenologi mengenai hubungan antar sesama makhluk Tuhan perlu
kiranya untuk di teliti lebih lanjut dengan perspektif yang beru. Penelitian
terkait sikap yang seharusnya diambil dalam keragaman hidup dengan sudut
pandang ilmu tafsir diharapkan bisa menambah cakrawala pengetahuan dan
khazanah keilmuan di bidang ilmu al-Qur’an dan Tafsir. Karena perlu
adanya sebuah penelitian lebih lanjut terhadap kajian yang sejalan terhadap

perubahan hidup menuju kedamaian.
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